BABIV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum

1. Riwayat Hidup
Ibn Qayyim al-Jauziyah adalah murid dari Ibn Taimiyyah
pengikut yang setia dan pelanjut risalahnya, menguatkan pendapat-
pendapatnya, dan menyebarkan ilmunya, tapi terkadang membantah
sebagian pendapatnya.'”® Nama asli dan lengkapnya adalah Abu ‘Abd
Allah Syams al-Din Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub bin Sa’d
bin Hariz bin Makki Zain al-Din al-Zur’i al-Dimasyqi al-Hanbali Ibn
Qayyim al-Jauziyah."”’ Beliau dilahirkan pada tanggal tanggal 7

Safar tahun 691 H,'”® bertepatan dengan 29 Januari 1292 Mdi Azra,

%Ibn Qayyim al-Jauziyah, Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub bin Sa’d
bin Hariz al-Zur’i al-Dimasyqi. 1961. Igathah al-Luhfan min Masayid al-Syaithan. Ed.
Muhammad Sayyid al-Kailani. Juz I. Kairo: Muhammad Mahmudal-Halabi wa Syirkah. h. 3.
Lihat juga Nazati, Muhammad Uthman. 1993. A/-Dirasah al-Nafasaniyah ‘inda al-‘Ulama
al-Muslimin. Cet 1. Kairo: Dar al-Syuruq. h. 281

%7 Selanjutnya ditulis Ibn Qayyim. Nama populernya adalah Ibn Qayyim al-Jauziyyah,
sedangkan penyebutan Ibn al-Qayyim sebagaimana dilakukan akhir-akhir ini adalah cara
untuk meringkas nama Ibn Qayyim al-Jauziyyah. SementaraHariz adalah nama salah
seorang kakek buyutnya, namun ada juga yang menyebutnya dengan nama Jarir atau Jariz,
anak dari Zain al-Din yang dipanggil al-Makki. Adapun al-Zur’i adalah nama suatu desa di
wilayah Hauran, yaitu suatu daerah yang sangat luas, penghasil hasil bumi (gandum) yang
sangat banyak dan menjadi bagian dari kota Damaskus. Sedangkan al-Hanbali adalah
Mazhab yang dianut oleh mayoritas masyarakat Damaskus, dan dinisbahkan kepada Ibn
Qayyim karena ia termasuk salah seorang ulama mazhab Hanbali. Lihat Ibn Abu Zaid, Bakr
ibn ‘Abd Allah. 1989. [Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh wa Mawariduh. Riyad: Dar al-
‘Asimah. h. 17-19

8 Abu Zaid, Bakr ibn Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh...h. 21. Lihat
juga Hijaz, ‘Aud Allah Jad. 1972. Ibn al-Qayyim wa Mauqifuh min al-Tafkir al-Islamiy.
Mesir: Majma’ al-Buhuth al-Islamiy. h. 37



salah satu desa di Damaskus,'”’ wafat pada tanggal 13 Rajab 751 H
bertepatan dengan tahun 1350 M.**

Ibn Qayyim””' hidup pada abad ke 8 H/13 M, berasal dan
tumbuh dalam keluarga yang terhormat karena berilmu dan mapan
secara ekonomi. Ayahnya, Abu Bakr bin Ayyub al-Zur’i dikenal
sebagai seorang faqih dari madzhab Hanbali dan ahli ilmu fara’idh,
pengasuh dan pimpinan di Madrasah al-Jauziyah,***> dan menjadi guru

di Madrasah al-sadriyyah.?”

%pendapat ini disandarkan kepada Mustafa al-Maraghi dalam kitab thobagat al-ushuliyyin
dimana beliau katakan bahwa penyebutan al-zur’fy menunjuk pada tempat asal orang tua
dan kakek moyangnya Ibn Qayyim, dan a/-Dimasyqiy menunjuk pada tempat berpindahnya
mereka, dan di damaskus inilah Ibn Qayyim dilahirkan. Lihat Abu Zaid, Bakr ibn Abd
Allah. 1989. 7bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh...h. 21

20OSyarf al-Din, ‘Abd al-‘Adim ‘Abd al-Salam. 1984. /bn al-Qayyim al-Jauziyah ‘Asruh wa
Manhajuh wa Arauh fi al-Figh wa al-‘Aqaid wa al-Tasawwuf. Cet. 11I. Kuawit: Dar al-
Qalam. h. 68. Sebagian sejarawan menghitung usia Ibn Qayyim 69 tahun dan sebagian lagi
62 tahun. Tapi jika dihitung sejak tahun kelahirannya (691 H), maka yang benar adalah
pendapat pertama. Perbedaan juga terjadi tentang tahun masehi kematiannya serta umurnya
dalam menghitung masehi. Sebagian mencatat tahun 1350 M, dengan umur 60 tahun, dan
yang lain mencatat tahun 1356 M, dengan umur 64 tahun. Dalam hal ini, pendapat yang
agaknya terkuat adalah yang pertama, karena didukung oleh murid-murid langsung Ibn
Qayyim yang cerdas dan kuat ingatannya yakni Ibn Katsir dan Ibn Rajab, serta kesepakatan
beberapa Mutaqaddimin. Lihat Abu Zaid, Bakr ibn Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh
wa Atharuh ...h. 67-69

! Ibn Qayyim al-Jauziyah adalah nama masyhur yang diambil dari /agab (nama yang
dilekatkan) kepada ayahnya yaitu Syeikh Abu Bakr bin Ayyub al-Zur’iy, pendiri dan
pemimpin madrasah al-Jauziyyah di Damaskus pada masa itu. Maka anak, cucu, cicit, dan
keturunannya menjadi terkenal dengan menyandang nama tersebut, dan salah satunya
dipanggil dengan nama Ibn al-Qayyim al-Jauziyah. Lihat Ibn Abu Zaid, Bakr ibn Abd Allah.
1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 23

*%Nazatiy, Muhammad Utsman. 1993. A/-Dirasah al-Nafasaniyah.... h. 281. Madrasah ini
salah satu madrasah mazhab Hanbali yang terbesar di Damaskus, Syiria. Penamaannya
dinisbahkan kepada al-Jauzy — nama lengkapnya Abu al-Farah ‘Abd al-Rahman bin al-
Jauziy al-Hanbaliy yang wafat pada tahun 597 H di Bagdad -, yaitu orang yang yang
mewagqafkan tanahnya untuk lokasi pembangunan madrasah tersebut. Lihat Ibn Abu Zaid,
Bakr ibn Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuhu wa Atsaruh... h. 24. Lihat juga Hijaz,
‘Aud Allah Jad. 1972. /bn al-Qayyim wa Maugqifuh...h. 36. Lihat juga Syarf al-Din, ‘Abd al-
‘Adhim ‘Abd al-Salam. 1984. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah ‘Ashruh.... h. 68

23 Syarf al-Din, ‘Abd al-‘Adhim ‘Abd al-Salam. 1984. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah ‘Ashruh
wa Manhajuh.... h. 67
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Ibn Qayyim tertarik dan menguasai hadits, figh, ushul figh,
syari’ah, ilmu kalam, bahasa Arab, tasawwuf, nahwu, tafsir.
Dirkursus keilmuan Ibn Qayyim dimulai dari ayahnya yang
memberikan pengaruh cukup besar dalam bangunan awal
keilmuannya.?®* Pada masa itu, pasca kejatuhan Bagdad, para ulama
kembali menghidupkan kegiatan intelektual, dan mendorong
bangkitnya diskursus dan karya-karya ilmiah, yang pada akhirnya
melahirkan banyak perpustakaan berbahasa Arab. Maka Ibnu Qayyim
kemudian melanjutkan belajarnya di madrasah-madrasah, masjid-
masjid, khawanaq dan rubth.?® Beliau belajar kepada beberapa orang
syeikh dan ulama terkenal pada masa itu, menimba banyak ilmu dari
mereka, berhasil dengan baik, dan menjadi ahli pada bidang-bidang
ilmu yang dipelajarinya itu.?%

Ibn Qayyim adalah seorang laki-laki yang cerdas dan memiliki
banyak kelebihan dalam proses belajarnya. la suka beribadah, rajin
tahajjud dan gemar berzikir, hatinya diliputi cinta kepada Allah dan
sangat membutuhkan Allah, sehingga sebagian ulama menganggapnya

sebagai seorang ulama sufi besar, banyak melakukan shalat dan

ibadah lainnya, ruku dan sujudnya sangat panjang. la juga seorang

*“Nazati, Muhammad Uthman. 1993. A/-Dirasah al-Nafasaniyah.... h. 281. Lihat juga Syarf
al-Din, ‘Abd al-‘Azim ‘Abd al-Salam. 1984. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah ‘Asruh wa
Manhajuh ... h. 74

2 Khawanag (& s>)jamak dari khanagah(»&\s) berasal dari bahasa Persia yang bermakna
rumah (<), makna asalnya tempat raja makan, kemudian 400 tahun kemudian dalam tradisi
sufi berkembang maknanya menjadi tempat beribadah kepada Allah. Sementara rubth
(d2)bentuk kalimat jamak dari ribath (:b) maknanya rumah tinggal para sufi, dan halitu
ada sejak masa Rosulullah saw. Syarf al-Din, ‘Abd al-‘Azim ‘Abd al-Salam. 1984. Ibn al-
Qayyim al-Jauziyah ‘Asruh wa Manhajuh .... h. 42, 53-55

*%Hijaz, ‘Aud Allah Jad.1972.7bn al-Qayyim wa Maugqifuh... h. 35
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yang hatinya penuh kebaikan, lapang dada, zuhud, sangat penyantun
dan penyayang, tidak pernah dengki dan tidak pernah meyakiti atau
membuka aib orang lain.?”’

Yang mengagumkan dari ibn Qayyim al-Jauziyah selain
sebagai ulama yang cerdas, adalah keinginannya yang sangat besar
dalam menuntut ilmu pengetahuan, dan semangat yang luar biasa
dalam meneliti dan membahas pelbagai problem keilmuan, sehingga
ia lebih banyak mengabdikan dirinya untuk hal-hal yang terkait
dengan keilmuan.

Pendidikan dasar Ibn Qayyim, selain dari ayahnya, ia juga
menerima pelajaran dari beberapa orang guru, seperti pelajaran hadits
diperolehnya dari Syihab al-‘Abir (w.697 H) ketika berumur tujuh
tahun dengan cara mendengar (sima’7) dan membaca dihadapan guru
(gira’ah). Dalam kitab Zad al-Ma’ad fi hadyi khoir al-‘ibad ia
ungkapkan kekagumannya kepada gurunya ini, meskipun diakui
bahwa cara belajar seperti itu belum cocok untuknya karena usianya
masih kecil. Dalam bidang ilmu nahwu ia belajar kepada Abu al-Fath
al-Ba’labakki (w.709), Alfiah Ibn Malik dan bahasa Arab dikuasainya
sebelum berusia 19 tahun.**®

Tidak puas hanya belajar di Madrasah al-Jauziyah, lbn

Qayyim juga melakukan kunjungan (rihlah) ilmiah ke berbagai kota

*7 Hijaz, ‘Aud Allah Jad. 1972. Ibn al-Qayyim wa Maugifuh... h. 37-38. Lihat juga Syarf al-
Din, ‘Abd al-‘Azim ‘Abd al-Salam. 1984. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah ‘Asruh wa Manhajuh
....h.72-73

“®bn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh... h. 49
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besar untuk mencari ilmu pengetahuan dan guru-guru yang dapat
mengajarkannya berbagai bidang ilmu. Selain kunjungan untuk tujuan
tertentu atau urusan pribadi, rihlah ilmiahnya Ibn Qayim jarang
diwacanakan secara sistematis oleh penulis biografinya. Seperti
kunjungan ilmiahnya ke Kairo Mesir yang tidak hanya sekali,
dianggap oleh ahli sejarah bukan dalam konteks rihlah ilmiah, namun
ada juga yang menganggap sebaliknya.?*

Ada beberapa asumsi kenapa Ibn Qayyim tidak termasuk
ulama yang gemar melakukan rihlah ilmiah, meskipun bukti-bukti
sejarah menunjukkan bahwa beberapa kali ia melakukannya ke
beberapa kota besar. Pertama, ibn Qayyim hidup dimasa ilmu-ilmu
keislaman telah terkodifikasi dengan baik, dan tersebar ke seantero
negeri. Kedua, saat itu Damaskus adalah basis ilmu pengetahuan, para
ulama mengajarkan ilmunya, para pelajar datang menuntut ilmu. Di
Damaskus waktu itu sangat marak dengan studi ilmiah, terbukti
dengan banyaknya perguruan tinggi, madrasah, dengan para guru
besar yang mengajar di dalamnya, perpustakaan, dan sarana ilmu
pengetahuan lainnya. Ketiga, Ibn Qayyim hidup di lingkungan ilmiah
dengan disiplin dan bimbingan keilmuan yang terjadwal padat, berada
dalam pengawasan langsung ayahnya, ulama dari madzhab Hanbali
yang merupakan pendiri dan pengasuh Madrasah al-Jauziyah,

sekaligus guru pertama Ibn Qayyim. Maka tidak heran sebagian besar

% Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuhu wa Atharuh... h. 56
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sejarawan beranggapan bahwa ibn Qayyim hampir tidak pernah
melakukan kunjungan ilmiah, karena di samping beberapa argumen
tersebut, ada satu hal yang sangat penting bahwa guru dan kolaborator
terbaiknya, Ibn Taimiyah (w.728),° berdomisili di Damaskus dan
selalu mengajarkannya berbagai disiplin ilmu.?*

Namun asumsi ini bisa jadi tidak selamanya benar. Beberapa
bukti sejarah mengindikasikan rihlah ilmiah yang cukup intens telah
dilakukan oleh lbn Qayyim, meskipun perjalanannya itu bukan hanya
untuk tujuan khusus mencari ilmu saja. Dalam penuturan Ibn Rajab
salah seorang murid Ibn Qayyim, selain melakukan kunjungan ke
Mesir, Mekkah pernah juga dikunjungi beberapa kali sambil
melaksanakan ibadah haji. Dalam lawatannya ke Mekkah yang
dilakukan berkali-kali, ibn Qayyim banyak mendapatkan pelajaran
berharga tentang arti hidup dan nuansa baru kehidupan spiritual dan
tasawuf, ia begitu kagum dengan kekuasaan Allah yang ditunjukkan-
Nya melalui air Zamzam. Air Zamzam yang diminumnya dan

dibasuhkan pada bagian yang sakit pernah menjadi obat mujarab.**?
ﬁgj.ﬁ Yo Jla Cob Yy Al e\.b’..oi s e e\gi ‘SJL.@T g

Calyy a0y sleg Jontll  ddand CiSE OMll (0 g G WS
Plooms el claid) o gd

*19'Nama lengkapnya Abu ‘Abbas Ahmad Ibn Taimiyyah

2 Tbn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 55-57
*2 Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 55-57
13 Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 57
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QR PICYA R EWTIVIE (R TORUEES)
Bahkan beberapa karya Ibn Qayyim ditulis selama safar (lawatan
ilmiah)atau setelahnya, seperti miftah dar al-sa’adah wa mansyur
wilayah al-‘ilm wa al-iradah, raudah al-muhibbin wa nazhah al-
musytaqin, zad al-ma’ad i hadyi khoir al-‘ibad, badai’ al-fawaid,
tahdib sunan abi dawud, dan al-furasiyyah*"
Hari-hari Ibn Qayyim adalah pengkhidmatan dan pengabdian
kepada ilmu, belajar, membaca, mengajar, dan menulis. Sepanjang
hidupnya dihabiskan untuk memimpin dan mengajar di Madrasah al-

Jauziyah peninggalan ayahnya. Ibn Katsir mengomentari aktifitasnya

di Madrasah al-Jauziyah dengan singkat \ged caly &y aledl sa

“Beliau adalah pemimpin al-Jauziyah dan anak dari pendirinya”.
Meskipun dibantu kerabatnya seperti saudaranya Abu al-Fajr Zain al-
Din ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr (693-769 H), keponakannya Abu
al-Fida’ Imad al-Din Isma’il ibn Zain al-Din ‘Abd al-Rahman (w.799
H), dan kedua orang anaknya yaitu Syarf al-Din wa Jamal al-Din
‘Abd Allah ibn Syams al-Din Muhammad (723-756 H), namun
pertanggung jawaban madrasah al-Jauziyah tetap dipegangnya. Di

samping itu, Ibn Qayyim juga mengajar di tempat-tempat lain salah

' Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 59
> Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 60
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satunya Madrasah al-Sadriyah, wakaf dari Sadr al-Din As’ad ibn
Uthman ibn al-Manja (w.657 H). Aktifitas lainnya, ia adalah seorang
pemberi fatwa dan pengarang buku dengan berbagai disiplin ilmu.*'®
Dalam banyak buku biografi tentang Ibn Qayyim disebutkan
bahwa ia bermadzhab Hanbali. Meskipun demikian ia menolak
fanatisme buta dalam bermadzhab yang akan berdampak pada sikap
taglid, sebaliknya mendorong untuk kembali kepada al-Qur’an dan

hadits, dan tidak tidak terkait dengan salah satu madzhab figih saja.

Hal itu bisa terbaca dalam salah satu kitab karangannya yaitu /’/am al-

muwaqqi’in (CJ}’;}L‘ pds). Dan ia menganggap bahwa orang yang

mengagung-agungkan mazhab telah melakukan perbuatan bid’ah yang
dilarang oleh agama.?!’

Meskipun demikian, Ibn Qayyim adalah ulama yang bersikap
moderat dan mengakui kebesaran ulama-ulama madzhab, dan selalu
berusaha mencari kebenaran dari dalil-dalil yang mereka pakai, tidak
berfikir ekstrim dalam menerima atau menolak pendapat maupun
mazhab. Membedah pendapat imam-imam madzhab, termasuk
mazhab Hanbali, tidak mengurangi rasa hormatnya kepada jasa

mereka. Pengetahuan tentang disiplin suatu mazhab dengan taqlid

“®Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh... h. 65-67.
Disebutkan karena luasnya wawasan Ibn Qayyim, maka bisa ditemukan karangan beliau
dalam berbagai disiplin ilmu; figh,sirah nabi, tarih, sastra, tafsir al-qur’an, ilmu kalam,
bahasa, budaya, nahwu, kesehatan, psikologi dsb. Lihat Hijaz, ‘Aud Allah Jad. 1972. /bn al-
Qayyim wa Maugifuh... h. 37-38. Lihat juga Syarf al-Din, ‘Abd al-‘Azim ‘Abd al-Salam.
1984. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah ‘Asruh wa Manhajuh .... h. 75-90

*"Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh... h. 73
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menurut Ibn Qayyim adalah dua hal yang berbeda. Yang pertama
haruslah dilandasi dengan dalil, dan ini merupakan metode imam-
imam mazhab serta sesuatu yang terpuji, yang kedua tidak
diisyaratkan adanya pengetahuan tentang dalil, dan ini merupakan
yang tercela.”'®

Sikap taqlid boleh jadi muncul karena adanya sikap malas
membaca, menelaah dan menganalisa atas pendapat para ulama yang
dirasa sudah cukup dan diyakini finalitas pendapat mereka karena
kefagihan imam-imam mazhab dimaksud. Ibn Qayyim membedakan

taqlid dalam tiga bagian, yaitu:

L skl slisS) ad) Uy adeg 4l J31 Ge ol )

Berpaling dari apa yang diturunkan oleh Allah tanpa mengkaji
ulang dengan alasan mengikuti ajaran nenek moyang. Taglid tanpa

dukungan ilmu pengetahuan dan argumentasi.

2. sty dog OF ol il W) glay ¥ o s

Taqglid kepada orang yang tidak diketahui kredibilitas dan

keahliannya.

3. il U O e Sl ysgby Aot pld sy )

Taqlid setelah 94ampak hujjah (argumentasi dan dalil) yang nyata,
yang berbeda dengan pendapat yang bertaglid. Taglid jenis ini

sangat dicela oleh dan satu bentuk kemaksiatan kepada Allah dan

218 |bn Abu Zaid, Bakr ibn Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuhu wa Atsaruh... h. 74
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Rosulullah saw. Taglid macam ketiga ini menunjukkan suatu
bentuk taglid yang benar-benar ekstrim, dimana mugallid
sebenarnya sudah mengetahui mana yang benar dan yang salah,
namun ia mengikuti yang salah karena patuh pada pendapat
pendahulunya (guru, imam, atau nenek moyangnya). Akan tetapi
Allah tidak mengecam orang-orang yang mengikuti para ulama

yang mendapat petunjuk, bahkan memerintahkan untuk bertanya

kepada ahli ilmu (s¥ J»), dan inilah taglid yang dilegitimasi
dengan QS An-Nahl (16): 43

bylad ¥ S o) S gl ighd
“Bertanyalah kepada ahli dzikir (orang yang mempunyai
pengetahuan) jika kamu tidak mengetahui.”
Inilah perintah kepada orang-orang yang tidak mengetahui untuk
selalu bertanya kepada orang-orang yang mempunyai ilmu

pengetahuan.?*®

*YIbn Qayyim al-Jauziyah, Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyub. 1423 H.
Dlam  al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al-‘alamin. Jilid 111. Cet. I. KSA : Dar Ibn al-Jauziyah, h.
447-448.
QS Al- Baqarah (2)-179
UJ%YJMJMMJU\;ULSJSJ\U;U\;Msw\wmh\ﬁﬁéﬂ?y\u\ymu@mub
“Dan apabila dikatakan kepada mereka;”ikutilah apa yang telah diturunkan Allah”. Mereka
menjawab:”(Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami dapati pada nenek moyang kami
(melakukannya).” Padahal,nenek moyang mereka itu tidakmengetahui apapun, dan tidak
mendapat petunjuk.”
QS Az- Zuhruf (43) 23 .. o
Sodihaan iz o) JML\.‘GUFU‘GL!.\A Jmu $ ):i.mg PRI RN LA PULY)
“Dan demikian juga ketika Kaml mengutus seorang pemberi peringatan sebelum engkau
(Muhammad) dalam suatu negeri, orang-orang yang hidup mewah (di negeri itu) selalu
berkata:”Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu (agama) dan
sesungguhnya kami sekedar mengikuti jejak-jejak mereka.”
QS Al-Maidah (5): 104
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Ibn Qayyim kemudian mengutip pendapatnya Abu ‘Abd Allah
bin Khawaz Mandad al-Bishri al-Maliki yang menyatakan bahwa
taglid dalam syari’ah bermakna kembali kepada perkataan seseorang
yang tidak memiliki hujjah, sementara ittiba’ adalah sesuatu yang kuat
karena hujjah.?® Oleh karena itu Ibn Qayyim berpendirian bahwa
taqlid adalah sikap bathil yang mengarah pada kekufuran dan haram

hukumnya, dan secara esensial, ia membedakannya dengan ittiba’

(5\431) sebagai kepatuhan yang dilandasi dengan pengetahuan,

sedangkan taglid adalah kepatuhan secara membabi buta.?** Maka

berilmu menjadi syarat mutlak dalam beragama atau setidaknya

: s R T TR, o e e ., W
315 Sk 1 4 31515 Lt 4l U S il sl 10 5y Sl aiag g
O9dign
“Dan apabila dikatakan kepada mereka,”Marilah (mengikuti) apa yang diturunkan Allah dan
(mengikuti) Rasul.” Mereka menjawab,”Cukuplah bagi kami apa yang kami dapati dari
nenek moyang kami (mengerjakannya).” Apakah mereka akan mengikuti nenek moyang
mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula)
mendapat petunjuk?”
Maka Allah sangat mencela orang yang berpaling dari apa yang telah diturunkan Allah, dan
hanya mencukupkan dengan mengikuti nenek moyang mereka.
*’Ibn Qayyim al-Jauziyah, Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyub. 1423 H.
I’lam al-Muwaqqi’in... h. 464
2! Ada tiga hukum taqlid yang dijelaskan oleh Ibn Qayyim, pertama taglid wajib yaitu
taqlid kepada seseorang yang lebih tahu, jika seseorang tidak mendapatkan dalil dari al-

qur’an maupun al-sunnah, seperti Imam Syafi’i yang mengatakan bahwa @ | yead 1u a5 axld
slas) 105 axldg  Oleial 1&. Kedua dan Ketiga taglid mubah, yaitu seorang yang sudah

mengerahkan usahanya untuk 7ftiba’ kepada apa yang diturunkan Allah swt. Hanya saja
sebagian darinya tersembunyi bagi orang tersebut sehingg dia taqlid kepada orang yang
lebih berilmu darinya, maka yang seperti ini adalah terpuji dan tidak tencela, dia mendapat
pahala dan tidak berdosa. Taqlid ini sifatnya sementara. Misalnya taqlid sebagian mujtahid
kepada mujtahid lain, karena tidak ditemukan dalil yang kuat untuk pemecahan suatu
persoalan. Termasuk taqlidnya orang awam kepada ulama. Ketiga, taqlid haram, yang juga
terbagi tiga yaitu (a) taqlid kepada nenek moyang dalam menentang syari’at Allah, (b)
taqlid kepada seseorang yang tidak berilmu, (c) taqlid setelah hujjah dan dalilnya jelas di
hadapan muqallid, dan tetap memilih yang salah. Lihat Syarf al-Din, ‘Abd al-‘Azim ‘Abd
al-Salam. 1984. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah ‘Asruh wa Manhajuh .... h. 106-107. Lihat juga
Ibn Qayyim al-Jauziyah. 2001. Risalah Tauhid: La Taqfu Ma Laisa Laka Bihi ‘lIm. Ed.
Muhammad Afifi. terj. Ibn Ibrahim. Jakarta : Pustaka Azam. h. 14, 29.
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mengikuti orang yang benar-benar berilmu dengan tetap bersikap
kritis. Untuk menguatkan argumentasinya maka ia kemudian

mengutip hadits riwayat Ibn ‘Abd al-Bar dari Uthman bin Sannah

tentang kedudukan ilmu bagi orang-orang yang beriman:*?

sl (15lad Ty LS Ly dgmmy L Ty olalt )

“Sesungguhnya ilmu itu muncul dalam keadaan asing, dan akan
kembali dalam keadaan asing, maka beruntunglah orang-orang yang
memilih menjadi asing.”

Hadits riwayat Ibn ‘Adi al-Bazari, al-Baihaqi, al-Qadhai, al-Khatibi,
al-Harawiyyi, dan Ibn ‘Abd al-Bar dari jalur Kathir bin ‘Abd Allah

dari ayahnya dari kakeknya, Nabi saw bersabda:
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“Sesungguhnya Islam muncul dalam keadaan asing, dan akan kembali
dalam keadaan asing, maka beruntunglah orang-orang yang memilih
menjadi asing”. Nabi saw ditanya:”Wahai Rosulullah, apa yang
dimaksud dengan asing?”. Nabi saw menjawab:”Orang-orang yang
menghidupkan sunnahku dan mengajarkannya kepada orang lain.”
QS Al-An’am (6): 83
£~/ @ @ & 15/.
i‘ Y &;;,): 8}"
“Kami meninggikan derajat orang yang kami kehendaki (dengan
ilmu)”
Maka tidak heran jika keberadaan orang-orang yang berilmu akan
lebih sedikit di antara orang-orang yang tidak berilmu, dan mereka

diangkat derajatnya karena ilmunya, dan demikian itulah

**’Ibn Qayyim al-Jauziyah, Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyub. 1423 H.
D’lam al-Muwaqqi’in... h. 467
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kedudukan para Nabi.?*® Imam Sya’di menjelaskan sebab mereka
ditinggikan derajatnya karena mereka adalah orang berilmu yang
beramal dengan dan mengajarkan ilmunya. Mereka dijadikan imam
bagi manusia lainnya oleh Allah, karena ilmunya indah
perilakunya, karyanya memberikan dampak yang baik bagi
lingkungannya, mencerahkan, dan menerangi jalan kegelapan.

Al 0B 35Ty il G Sl ade gdlp) Solmys iady LS ELES 5 1593 263
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Bagi Ibn Qayyim, imam madzhab adalah tempatnya berpijak,

tetapi berdasarkan paradigma berfikir yang objektif dan pola-pola
yang terarah dan benar menurut penilaiannya, tanpa memandang
kepada imam dan guru, maka bukan menjadi masalah jika harus
berbeda pendapat dengan Imam Ahmad. Sebagai contoh ia berbeda
pendapat tentang pembagian zakat dan 5 (lima) asnaf dalam
ghanimah, dimana Ibn Qayyim sependapat dengan Imam Malik dan
Ahl al-Madinah yang menyatakan bahwa zakat itu tidak harus
didistribusikan seluruhnya kepada asnafnya, melainkan dibagi hanya

kepada asnaf yang terdapat dalam ayat zakat dan ayat ghanimah saja.

**Ibn Qayyim al-Jauziyah, Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyub. 1423 H.
Dlam al-Muwaqqi’in... h. 468-469
4 Al-Sa’di, ‘Abdal-Rahman bin Nasir. 2002. Taisir al-Karim al-Rahman...h. 293
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Berbeda dengan pendapat imam Ahmad, Syafi’i dan Hanafi yang
menyatakan bahwa zakat dan ghanimah itu mesti didistribusikan
kepada seluruh asnaf.**® Satu hal yang patut dicatat dalam konteks
ini bahwa walaupun Ibn Qayyim menganut mazhab Hanbali, namun
ia tidak pernah fa’assub (fanatik) kepada mazhab ini, apalagi bersikap
taqlid.

Sikap yang ditunjukkan Ibn Qayyim bukan untuk mencari
kekayaaan dan popularitas, tetapi untuk mencari ridha Allah atas dasar
keyakinan dan pendirian yang dipegangnya. Keteguhan dan pendirian
atas beberapa fatwanya diakui oleh murid-muridnya dan para
sejarawan dimasa berikutnya. Bahkan karena keteguhan pendirian atas
berbagai fatwanya, ia pernah disiksa dan dipenjara oleh penguasa
lokal yang refresif.?°

Di antara fatwa kontroversialnya saat itu yang
menyebabkannya dipenjara adalah fatwa tentang keharaman
mengunjungi kuburan orang-orang yang terpandang. Pada saat itu
pendapat yang umum berkembang dan dipraktekkan oleh mayoritas
masyarakat dan para pejabat adalah boleh bahkan dianjurkan
mengunjungi kuburan mereka. Fatwa Ibn Qayyim saat itu tentu saja
melawan arus, karena fatwa itu disosialisasikan kepada masyarakat

luas dan para pejabat yang tampaknya belum siap untuk menerima

* Syarf al-Din, ‘Abd al-‘Azim ‘Abd al-Salam. 1984. /bn al-Qayyim al-Jauziyah ‘Asruh wa
Manhajuh .... h. 99-100.

26 Syarf al-Din, ‘Abd al-‘Azim ‘Abd al-Salam. 1984. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah ‘Asriuh wa
Manhajuh .... h. 100-102.
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perbedaaan pendapat dan suara kebenaran darinya. Menurutnya,
ziarah kubur saat itu sudah berubah fungsi dan maknanya menjadi
mengagung-agungkan hingga memitoskan dan mensakralkan sesuatu
yang diingkari oleh Islam. Maka Ibn Qayyim berpendapat bahwa
melakukan semua itu merupakan bid’ah dan munkar yang dilarang
oleh agama. Hal ini tentu saja menggoncangkan stabilitas keamanan
keseragaman pandangan publik dan hal ini tidak dibiarkan oleh
penguasa, Yyang akibatnya Ibnu Qayyim kemudian disiksa dan
dipenjara sebab fatwanya itu.?’

Di antara guru Ibn Qayyim yang paling terkenal dan paling
banyak mempengaruhi paradigma berfikirnya adalah Ibn Taimiyah,
yang darinya belajar tafsir, kalam, hadits, figh, ushul figh, dan
faraidh.”*® Pertemuan Ibn Qayyim dan Ibn Taimiyah dimulai pada

tahun 712 H pada saat Ibn Taimiyah kembali dari Mesir ke

Damascus, sampai wafatnya ulama yang memiliki julukan Syaikh al-

7 Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuh wa ‘Atharuh... h. 70-71.
Penjelasan Ibn Qayyim tentang persoalan ini bisa dibaca dengan panjang lebar dalam kitab
ighathah al-luhfan min masayid al-syaitan bahwa mengagungkan dan mensakralkan kuburan
orang-orang terpandang dan sholeh, berharap kebaikan atas kebaikan yang mereka dapatkan
dari Allah dan memohonkan syafa’at kepada mereka, bahkan menghadirkan perayaan di

atas kuburan mereka adalah perbuatan o‘;,.ﬂ\ 8by (gaya berziarahnya orang-orang

musyrik). Dan ini berbeda dengan 434kl 8,k (ziarah kubur ahli tauhid) yang menjadikan

ziarah sebagai kegiatan untuk mengingat kematian, mengambil pelajaran, berbuat baik
kepada simayit dengan doa memohonkan ampunan kepada Allah, mengikuti sunnah Nabi
saw. Lihat Ibn Qayyim al-Jauziyah, Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyub.
1961. Ighathah al-Luhfan min Masayid al-Syaitan. Editor Muhammad Sayyid Kailani. Juz I.
Syirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh. h. 236-242

2% Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Abd al-Halim bin Abd al-Salam al-Numairiy, lahir
di Harran, Syiria, pada hari Senin 10 Rabi’ul Awwal 661 H/22 Januari 1263 M dan wafat di
Damaskus pada malam Senin 20 Zulgaidah 728 H/26 September 1328 M. Lihat Muhammad
Amin. 1991. ljtihad Ibn Taimiyah dalam Bidang Figih Islam.Jakarta: INIS. h. 7-18. Lihat
juga Ibn Abu Zaid, Bakr ibn Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuhu wa Atsaruh... h. 162
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Islam itu pada tahun 728 H. Dalam rentang waktu kurang lebih 16
(enam belas) tahun Ibn Qayyim belajar secara intentif kepada Ibn
Taimiyah, menjadi asistennya dan bekerja sama memberantas sikap
taqlid.** Sebagaimana gurunya, Ibn Qayyim adalah seorang ulama
yang kritis, cerdas, memiliki kepekaan sosial dan hukum yang tinggi,
tetapi ia dihadapkan pada zaman dan kondisi soisal yang
membudayakan taqlid dalam kehidupan beragama. Ibn Qayyim
membutuhkan seseorang yang sanggup menjawab pemikiran kritis
dan kegelisahannya tehadap kondisi sosial umat islam dan ia
mendapatkan pada diri Ibn Taimiyah. Dalam rentang waktu yang
cukup lama itu, Ibn Qayyim dapat mengaktualisasikan dirinya
menjadi murid, sahabat dan kolabolator terbaik bagi Ibn Taimiyah,
sehingga timbul asumsi bahwa dimanapun disebut nama Ibn

Taimiyah, maka disebut pula di sana Ibn Qayyim.**’

Barangkali
keeratan hubungan emosional dan ilmiah antara Ibn Qayyim dan Ibn
Taimiyah dapat dianalogikan dengan kedekatan antara Muhammad
‘Abduh dengan muridnya Muhammad Rasyid Ridha, yang
berkolaborasi dalam menelurkan karya besar dibidang tafsir kemudian
dikenal dengan nama Tafsir al-Manar.

Gambaran kedekatan Ibn Qayyim dan Ibn Taimiyyah secara

ilmiah, terbaca dalam komentar Rasyid Ridha tentang keduanya

*’|bn Abu Zaid, Bakr ibn Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuhu wa Atsaruh... h. 130
%0 |bn Abu Zaid, Bakr ibn Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuhu wa Atsaruh... h. 129-

130
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sebagai dwi tunggal yang tidak terpisahkan. Saat menjelaskan tentang
ayat ke 30 (tiga puluh) surat al-Bagarah, Rasyid Ridha mengatakan
bahwa ia tidak pernah mendapati karya ulama sunnah yang berhasil
menggabungkan nagl dan ‘ag/ sebaik karya Ibn Taimiyyah dan lbn
Qayyim. Bahkan ia mengatakan bahwa hatinya belum akan tenang
dengan pemikiran para ulama salaf, kecuali setelah mempelajari dan
menelaah pemikiran keduanya.?®*

Tetapi ternyata Ibn Qayyim bukanlah peniru dan muqallid
terhadap Ibn Taimiyah, hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa
argumen berikut ini. Pertama, banyak sekali karya-karya Ibn Qayyim
yang tidak sealur dengan corak dan gaya penulisan lbn Taimiyah,
melaikan perpaduan dari corak guru-gurunya dan ciri khasnya sendiri.
Kedua, banyak pembahasan dalam tulisan Ibn Qayyim yang tidak
tersentuh oleh lbn Taimiyah, tetapi merupakan hal yang baru yang
dikembangkan Ibn Qayyim sendiri. Misalnya dalam Kitab Miftah Dar
al-Sa’adah, 1bn Qayyim membahas masalah kebaikan dan kejelekan
berakal, masalah optimistis dalam perbuatan, yang tidak dibahas oleh
lbn Taimiyah dalam berbagai kitabnya.?**Ketiga, banyaknya fatwa
dan istinbat hukum Ibn Qayyim yang tidak sejalan, bahkan
bertentangan dengan Ibn Taimiyah, memang, ada hal yang diikuti lbn

Qayyim dan Ibn Taimiyah, misalnya tentang hitungan susuan. Ketika

2IRidha, Sayyid Rasyid. 1984. TafSir al-Qur’an al-Karim al-Ustadh Muhammad ‘Abduh
(Tafsir al-Manar). Kairo: Dar al-Manar. h. 253
“Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh... h. 146-
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seorang anak berhenti menyusu dari ibunya untuk sekedar bernapas,
apakah anak itu sudah menyusu untuk kedua kali, atau pertama? Ibn
Qayyim berpendapat, bahwa susuan itu dihitung satu yang sama
dengan pendapat Ibn Taimiyah.?*®

Tetapi dalam banyak hal, Ibn Qayyim banyak bertentangan
dengan Ibn Taimiyah. Misalnya tentang penjelasan sural al-Zumar
(39): 42, mengenai masalah ruh ketika orang dalam keadaan tidur.
Sl gl b g B Tes g SE T gl G b GubT G55 A

Dalam hal ini ada dua pandangan yang sudah berkembang. Pertama,
ruh orang mati dan orang hidup bertemu dan bercakap-cakap dalam
tidur seseorang, kemudian Allah menahan kembali ruh orang mati dan
mengembalikan ruh orang hidup ke jasadnya. Kedua pada ayat
tersebut Allah menahan dan mengembalikan ruh orang mati dan yang
masih hidup. Orang yang tidur sebenarnya telah dimatikan Allah.
Hanya saja ajalnya belum sempurna, ruh yang terjadi yang ditahan itu,
dikembalikan ke jasadnya. Akan tetapi jika ajalnya belum sempurna
ruh yang tadinya ditahan itu dikembalikan ke jasadnya, akan tetapi
jika ajalnya sudah sempurna maka ruh yang sudah ditahan ketika tidur

itu, tidak akan dikembalikan kepada jasadnya, dan ia akan mati

*Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh... h. 149
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dengan sendrinya. Pendapat pertama dipakai Ibn Qayyim, tetapi Ibn
Taimiyah mengikuti pendapat yang kedua.?**

Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa corak pemikiran Ibnu
Qayyim banyak dipengaruhi oleh Ibn Taimiyyah yang mendasarkan
pemikirannya pada al-Qur“an, al-Hadis dan mengesampingkan
sumber-sumber lainnya. Ibn Qayyim mengajak dan menyeru kepada
umat Islam untuk berijtihad dan meninggalkan taglid. Pengaruh ini
kemudian lebih dikenal dengan salaf dan puritan. Meski pemikirannya
dalam masalah ushul dan akidah sangat berpegang teguh pada mazhab
Imam Ahmad Ibn Hanbal, namun dalam masalah furiz‘ Ibn Qayyim
punya pandangan yang independen.

Menurut Ibn Qayyim, segala amaliah yang tidak didasarkan
pada al-Qur“an dan al-Hadis sangat tidak logis jika digunakan untuk
mendekatkan diri kepada Allah di mana syari“at-Nya tidak
dilaksanakan. Kesempurnaan manusia adalah dengan ilmu yang
bermanfaat dan amal shalih, berupa petunjuk dan agama Islam,
kesabaran dan saling mengingatkan dalam kebenaran.

Selain Ibn Taimiyah, Ibn Qayyim memilki guru yang membentuk
dan mematangkan pemikiran ilmiahnya. Diantara sekian banyak,
berikut 24 (dua puluh empat) guru lbn Qayyim lainnya yang

terkenal:?*®

**Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh... h. 152-
153
*Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh... h. 161-
178
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a. Qayyim al-Jauziyah, yakni Abu Bakr ibn Ayyub, ayahnya sendiri
yang darinya Ibn Qayyim belajar ilmu faraidh dan berada dalam
pengasuhan yang cukup lama.

b. Ibn ‘Abd al-Da’im ‘Abd al-Da’im ibn Nu’mah al-Maqdisi (w.718
H).

c. Al-Syihab al-Abir, yaitu yakni Abu al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abd
al-Rahman bin ‘Abd al-Mu’in bin Nu’mah al-Nabilisi al-Hanbali
(w. 697 H). Selisih jangka waktu antara wafatnya sang guru
dengan Ibn Qayyim yang sangat dekat mengindikasikan bahwa
Ibn Qayyim tidak banyak menerima ilmu dari gurunya ini. Ibn
Qayyim menimba ilmu dari gurunya ini, di saat usianya baru
mencapai enam atau tujuh tahun, dan ia menerimanya dengan
hanya mendengarkan saja.

d. Ibn Syirazi. Tidak ada penjelasan yang pasti mengenai nasab guru
Ibn Qayyim yang satu ini. Menurut ‘Abd al-Ghani ‘Abd Al-
Khaliq, seperti dikutip Bakr ibn ‘Abd Allah Abu Zaid, Ibn Syirazi
adalah al-Masnad Zaid al-Din Ibrahim ibn ‘Abd al-Rahman ibn
Taj al-Din Ahmad ibn Qayyim Abi Nasr ibn al-Syirazi (w. 714 H
). Sedangkan menurut ‘Audh Allah Hijazi, ia adalah Kamal al-Din
Ahmad ibn Muhammad bin ‘Abd Allah bin Hibat Allah bin

Syirazi al-Dimasyqi (w. 736 H).
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Al-Majid al-Harani, yaitu Isma’il Majid al-Din bin Muhammad
al-Farai al-Harani, seorang ulama Hanabilah di Damaskus (w. 729
H). Dengan gurunya ini, Ibn Qayyim menyelesaikan bacaan kitab
figh a/-Mugni’ karangan Ibn Qudamah sampai seratus Kkali.
Darinya belajar ilmu faraidh, figh dari kitab Mukhtasar Ibn al-
Qashim al-Kharagi, dan ushul figh dari kitab a/-Raudah Ibn
Qudamabh.

Ibn Maktum, yaitu ‘Isma’il Sadr al-Din Abd al-Fida’ ibn Yusuf
ibn Maktum al-Qaisi al-Dimasyqi al-Syafi’i (w. 716 H).

. Al-Kahal, yakni Ayyub Zain al-Din ibn Nu’man al-Nabilisi al-
Dimasyqi al-Kahal (w. 730 H).

. Al-Baha’ al-‘Asakir. Guru yang satu ini tidak diketahui identitas
lengkapnya, termasuk tahun wafatnya.

Al-Hakim, yaitu Sulaiman Tagqi al-Din ‘Abd al-Fadl ibn Hamzah
ibn Ahmad ibn Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali (w. 715 H).

Syarf al-Din ibn Taimiyah, yakni ‘Abd Allah Abu Muhammad
ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah al-Namiri (w. 727 H). Ia adalah
saudara Ibn Taimiyah. Kematiannya sangat disayangkan umat
ketika itu. Dan ia dishalatkan beberapa kali. Syaikh al-Islam Ibn
Taimiyah sendiri dan Zain al-Din ‘Abd al-Rahman (dua
saudaranya), waktu ia berada dipenjara, dan ia menshalatkannya
dipenjara. Ibn Qayyim belajar Figh dari gurunya ini sebagaimana

diungkapkan dalam kitab Fighnya.
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k. Al-Wada’, yakni ‘Ala’ al-Din al-Kindi al-Wada’. Tidak diketahui
keterangan lebih lanjut tentangnya termasuk tentang tahun
wafatnya.

l.  Al-Muta’im, yakni ‘Isa Syarf al-Din ibn ‘Abd al-Rahman al-
Muta’im (w. 719 H). Ibn Qayyim menerima ilmu darinya juga
hanya sima’i, di masa kecilnya.

m. Bint al-Jauhar, yakni Fatimah Umm Muhammad bint al-Syaikh
Ibrahim ibn Mahmud ibn Jauhar al-Bata’ahi (w. 711 H). Ibn
Qayyim juga hanya menerima ilmu secara sima’7 dari gurunya ini.

n. Majd al-Din al-Tunisi, tidak diketahui dengan jelas biografinya,
tapi suatu keterangan menyebutkan bahwa Ibn Qayyim belajar
Bahasa Arab dari gurunya ini.

0. Al-Bakr ibn Jama’ah, yakni Muhammad al-Qadi Badr al-Din ibn
Ibrahim ibn Jama’ah al-Kinani al-Hamawai al-Syafi’i (w. 733 H).

p. Abu al-Fath al-Ba’labaki, yakni Muhammad Syams al-Din Abu
‘Abd Allah ibn Abi al-Fath al-Ba’labaki al-Hanbali (w. 709 H),
seorang ahli figh, bahasa, nahwu. Ibn Qayyim belajar Bahasa dan

Figh dari gurunya ini. Kitab-Kitab yang dipelajarinya dari al-
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Ba’labaki adalah al-jurjaniyah*‘alfiyah ibn Malik>>’ dan al-
Tasili**®

g. Ibn Syahwan, yaitu Muhammad bin al-Syahwan

r. Al-Dhahabi, yaitu Abu ‘Abd Allah al-Hafiz Muhammad bin
Ahmad bin Uthman

s. Al-Sufi al-Hindi, yaitu Muhammad Safial-Din ibn ‘Abd al-Rahim
ibn Muhammad al-Armawi al-Syafi’i (w. 715 H). Ibn Qayyim
mempelajari dua hal pokok dari gurunya ini, yakni ushul al-Figh
dan Tauhid. Kitab-kitab yang dipelajari dari gurunya ini, antara
lain al- Arba’in dan al-Muhassal.

t. Al-Zamlakani, yaitu Muhammad Syams al-Din Abu ‘Abd Allah
bin Muflih ibn Muhammad bin Mufraj al-Maqdisi al-Hanbali (w.
763 H).

u. Ibn Muflih, yaitu Muhammad Syams al-Din Abu ‘Abd Allah bin
Muflih bin Muhammad bin Mafruj al-Maqdisiy al-Hanbali. Ibn
Qayyim banyak merujuk kepada gurunya dalam banyak persoalan
dan pilihan istinbat hukumnya.

v. Al-Mizzi, yaitu Yusuf Jamal al-Din bin Zaki al-Din ‘Abd al-
Rahman al-Qada’i al-Kalbi al-Dimasyqi al-Syafi’i (w. 742 H).

w. Al-Khalili, yaitu Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Uthman

?% Al-Jurjaniyah, adalah kitab Nahw yang ditulis oleh Abd al-Qahir ibn ‘Abd al-Rahman al-
Jurjani, (w. 471 H)

*7 Alfiyah Tbn Malik adalah juga kitab Nahw. Dinamakan demikian karena membuat seribu
bait syair. Telah ada sarahnya yang terkenal, ditulis oleh Ibn ‘Aqil ‘Abd Allah al-Hamdan,
dieditorial oleh Mahyu al-Din ‘abd al-Hamid, dicetak di al-Sa’adah Mesir tahun 1737 H.

8 Al-Tasili adalah juga kitab nahw yang ditulis oleh Ibn Malik, disebut juga Fawa’id al-
Fasil
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X. Ibn Jama’ah, yaitu ‘Izz al-Din ‘Abd ‘Aziz yang dalam kitab zad
al-ma’ad kunyahnya Abu ‘Amr.”

Dengan ilmunya yang demikian luas dan peranannya yang
besar sebagai pembina madrasah al-Jauziyah, Ibn Qayyim memiliki
murid yang sangat banyak. Tapi yang terkenal ada 11 (sebelas) orang
sebagai berikut:**

a. Al-Burhan bin Syams al-Din bin Qayyim al-Jauziyah, anaknya
Burhan al-Din Ibrahim sebagaimana telah disebutkan di muka,
seorang yang fagih seperti ayahnya.

b. Ibn Kathir, seorang ulama tafsir yang sangat terkenal nama
lengkapnya adalah Isma’il ‘Imad al-Din Abu al-Fida’ bin ‘Umar
bin Kathir al-Quraisyi al-Syafi’i (w. 774 H). Beliau berguru
kepada Ibn Taimiyah, Ibn Qayyim dan Abu al-Hajjaj al-Mizzi,
bahkan menikahi putrinya al-Mizziy. Dalam pengakuannya ia
menyatakan bahwa Ibn Qayyim adalah manusia yang paling

dikagumi dan dicintainya di dunia.

c. Ibn Rajab, yaitu ‘Abd al-Rahman Zain al-Din Abu al-Fajr bin

Ahmad bin ‘Abd al-Rahman, yang digelari Rajab al-Hanbali (w.

% Ibn al-Qayyim al-Jauziyah. Syams al-Din Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Abi Bakr al-
Jur’i al-Dimasyqi. 2000. Zad al-Ma’ad fi Hadyi Khoir al-‘Ibad. Pengindeks Muhammad
Adib al-Jadir. Beirut: Muassasah al-Risalah. 235. Lihat di Ibn al-Qayyim al-Jauziyah.
Syams al-Din Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Abi Bakr al-Jur’iy al-Dimasyqiy. 2000. Zad
al-Ma’ad fi Hadyi Khoir al-‘Ibad. Juz 1. Cet. III. Beirut: Muassasah al-Risalah. h. 129

*Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh... h. 179-
183
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795 H). Beliau adalah sahabat dalam menulis yang darinya lahir
sebuah karya a/-Dhalil ‘ala Thobaqat al-Hanabilah.

Syarf al-Din Ibn Syams al-Din Ibn Qayyim al-Jauziyah, yakni
anaknya ‘Abd Allah ibn Muhammad, yang telah dikemukakan di
muka.

Al-Subki, yakni Ali ibn ‘Abd al-Kafi ibn ‘Ali ibn Tamam al-
Subki Taqi al-Din Abu al-Hasan (w. 756 H).

Al-Dhahabi, yakni Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Uthman ibn
Qayyim al- Dhahabi al-Turkamani al-Syafi’i (w. 748 H).

. Ibn ‘Abd al-Hadi, yakni Muhammad Syams al-Din Ab-‘Abd
Allah ibn Ahmad ibn ‘Abd al-Hadi ibn Qudamah al-Maqdisi al-
Salih al-Hanbali (w.744 H.) menurut Ibn Rajab, seperti dikutip
Bakr ibn ‘Abd Allah, banyak orang-orang yang terhormat yang
berguru kepada Ibn Qayyim, dan salah saatunya adalah Ibn ‘Abd
al-Hadi.

. Al-Nabilisi, yakni Muhammad Syams al-Din Abu ‘Abd al-Qadir
ibn Mahy al-Din ‘Uthman al-Nabilisi al-Hanbali (w. 797 H).
Al-Ghazi, yakni Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad ibn
al- Haddr al-Ghazi al-Syafi’i (w. 808 H). Ia adalah keturunan
Zubair ibn al-‘ Awwam ra.

Al-Fairuz al-‘Abadi, yakni Muhammad ibn Ya’qub ibn
Muhammad Mahy al-Din Abu al-Qahir al-Fairuz al-‘Abadi al-

Syafi’i (w. 817 H).
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k. Al-Mugqarri, yakni Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn
Abi Bakr al-Quraisyi al-Mugqarri al-Timisani (w.759 H).
2. KondisiSosial Politik di Masa Ibn Qayyim Al-Jauziyah

Ibn Qayyim hidup di akhir abad ke-7 sampai awal abad ke-8
hijriah, di tengah kekuatan politik ummat Islam yang berada pada
titik terlemahnya. Saat itu, banyak negeri Islam terpecah-pecah
dalam wilayah-wilayah kecil yang dipimpin oleh penguasa tiran dari
kerajaan Mamalik. Meski dengan pemerintahan yang didasarkan pada
sistem khilafah, namun sistem itu sudah kehilangan substansi dan
fungsinya, serta tidak memiliki kekuatan politik yang rill.
Kepemimpinan didasarkan pada sistem otoritarianisme dan
vandalism, /ike and dislike, siapa pun bisa turun dari jabatannya jika
tidak disukai, dan jabatan serta wewenang diberikan secara absolute
tanpa kontrol kepada siapapun yang diinginkan dan disukai.

Keadaan ini diperparah dengan diluluh-lantakkannya Bagdad
sebagai pusat politik, ilmu pengetahuan dan kebudayaan oleh Hulagu
Khan pada tahun 656 H/1258 M yang ikut pula meruntuhkan
kekuatan politik umat Islam sampai pada tingkatan terendah.**!

Selain itu, kondisi negeri-negeri Islam juga semakin melemah dan
tatanan sosial masyarakat sudah mencapai titik kulminasi kerusakan
akibat serangan-serangan tentara salib Eropa pada tahun 747 H di

pantai Syam saat mereka memulai pendaratannya. Sejak saat itu

*'Syarf al-Din, ‘Abd al-‘Azim ‘Abd al-Salam. 1984. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah ‘Asrub wa

Manhajul ..... h. 95-96.
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mereka leluasa untuk melakukan invasi dan aneksasi ke wilayah
negeri Islam di daerah pesisir. Mereka membunuh sejumlah orang
Islam, menguasai Bait al-Maqdis, merusak sebagian bangunannya
dan melakukan berbagai kemungkaran di dalamnya.**?

Keadaan politik yang buruk ini telah mengakibatkan kondisi
umat yang juga jauh dari nilai-nilai dan tradisi keagamaan yang
murni. Kondisi aman merupakan hal langka ketika itu, sehingga
aktifitas ekonomi pun tidak berjalan, petani tidak bisa bekerja,
pedagang dilanda rasa ketakutan, harga barang-barang meningkat
tajam dan bencana kelaparan terjadi dimana-mana. Kondisi yang
buruk ini berimplikasi pada kemerosotan moral yang dahsyat dalam
diri masyarakat. Tidak jarang terjadi pembunuhan karena berebut
makanan. Pencurian terjadi dimana-mana, juga terjadi penyimpangan
dalam sistem perekonomian seperti korupsi, manipulasi, penipuan
timbangan, penimbunan barang berlebihan, dan sebagainya. Kondisi
ini tentu saja memperparah kehidupan keberagamaan umat, yang
pada akhirnya meruntuhkan sendi-sendi kehidupan agama dalam

berbagai aspeknya.**’

2 Kelemahan pemerintahan Islam secara politis karena adanya konspirasi dan revolusi yang
terjadi pada tahun 747 H. Propaganda yang dilancarkan oleh para pemimpin tentara Salib,
berhasil mempengaruhi penguasa Amir Haji, yang kemudian mencopot jabatan adiknya Saif
al-Din sebagai raja. Setelah itu ia mengangkat raja yang baru sebagai penggantinya, yakni
al-Muzaffar bin Malik al-Nasir “Muhammad al-Qalawun”. Namun tidak beberapa lama
mereka juga marah kepada raja yang baru ini, sampai akhirnya mereka memproklamirkan
perang dengannya, pada tahun 748 H dan pada akhirnya pemerintahan Islam melemah lagi.
Lihat Ibn Kathir. 1988. A/-Bidayah wa al-Nihayah. Cet. IX. Beirut: Maktabah al-Ma’arif. h.
237

** Hijaz, ‘Aud Allah Jad. 1972. Ibn al-Qayyim wa Maugifuh.. h. 24-27
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Kehidupan sosial politik ekonomi yang tidak kondusif ini
ternyata berimplikasi juga pada dunia ilmiah. Masyarakat Islam
waktu itu meninggalkan dunia keilmuan dan daya pikir kritis. Umat
telah terkondisikan dalam budaya taqlid yang demikian mewabah.
Dengan dalih demi persatuan umat Islam, fara fuqaha sunni
menggiring pemahaman umat menuju keseragaman pemahaman
agama dan kehidupan sosial yang implikasinya menghentikan segala
pembaharuan yang substansial dalam berbagai bidang kehidupan
beragama.”**

Kajian-kajian keilmuan terkadang memang ada, itu hanyalah
sebatas melegitimasi kajian lama yang tidak berdasarkan standar
berpikir kritis dari ide-ide baru. Kajian-kajian yang dilakukan saat itu
kebanyakan hanya bernuansa syarah atau hasyiyyah dan pendapat
imam-imam mazhab sebelumnya. Diantaranya yang mengkaji ulang
manhaj al-Ghazali (w.505 H) di bidang ilmu fiqih, atau manhaj al-
Asy’ari (w.935 M) di bidang teologi.**’

Fenomena kebuntutan berpikir ini, tentu saja menggelisahkan
sebagian ilmuan muslim yang senantiasa berfikir kritis. Kaji ulang
yang kritis pun pada masa ini mulai menampakkan bentuknya ketika
taqlid sudah benar-benar menggejala. Kaji ulang terhadap ide-ide
lama ini dilakukan dalam berbagai bidang keilmuan baik di bidang

hukum, politik, sejarah dan sebagainya. Di Afrika Utara, Ibn Khaldun

** Hijaz, ‘Aud Allah Jad. 1972. Ibn al-Qayyim wa Maugifuh...h. 28-33
** Hijaz, ‘Aud Allah Jad. 1972. Ibn al-Qayyim wa Maugifuh.. h. 18-20
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(w.784 H) berkarya dalam bidang Filsafat dan sejarah. Di Persia al-Iji
(w. 756 H) melakukan sistematisasi ulang teologi sunni, di Spanyol
(Granada) al-Syatibi (w. 790 H) bergelut dalam dunia Filsafat hukum
dengan maqashid al-syari’ah-nya, dan di Syiria Ibn Taimiyah (w. 728
H) menuju ulang seluruh teori politik dan teori hukum. Dalam masa
inilah Ibn Qayyim melakukan kiprahnya, bersama Ibn Taimiyah
gurunya. Ibn Qayyim berusaha menghidupkan kembali ruh agama
yang terepresentasikan melalui ijtihad. Ibn Qayyim berusaha
memerangi sikap taqlid dan kebuntuan berfikir dalam alam berfikir
madzhab, dan ia berusaha membuka pintu ijtihad yang saat itu sudah
tertutup menurut sebagian ulama.**°

Perlahan tetapi pasti, penguasa Mamalik di Mesir menyadari
bahwa ilmu pengetahuan merupakan benteng dan pilar dari
kekuasaan. Maka kemudian upaya-upaya kebangkitan ilmu
pengetahuan didorong kembali, para ulama didekati dan diberikan
fasilitas yang sangat memadai untuk kehidupan mereka. Masjid-
masjid menjadi tempat belajar, madrasah-madrasah berdiri,
perpustakaan-perpustakaan dibuka, karya-karya ilmiah dibukukan
dan disebarluaskan. Dan sejarah perkembangan baru ilmu

pengetahuan di kalangan kaum muslimin pun kembali terjadi.*’

2% Nasution,Bahtiar. 2011. Konsep Pendidikan Islam Menurut Ibn Qayyim : Relevansinya
Dengan Pendidikan Moderen. Naskah Publikasi Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. h. 137

*’Syarf al-Din, ‘Abd al-‘Adhim ‘Abd al-Salam. 1984. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah Ashruh wa
Manhajuh ....h. 42.
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Dan Ibn Qayyim adalah salah satu di antara para ulama yang
berkiprah di masa itu. Bersama gurunya Ibn Taimiyyah berusaha
mendorong dan menghidupkan kembali ruh agama yang
direpresentasikan dalam ijtihad ilmiah, memerangi sikap taqlid buta
dan kebuntuan berfikir di kalangan ummat Islam, dengan melahirkan
banyak karya tulis dalam berbagai bidang keilmuan.

3. Karya-karya Ibn Qayyim Al-Jauziyah

Menulis, menelaah, dan menyusun sebuah karya tulis adalah

bentuk kecintaan Ibn Qayyim terhadap ilmu, demikian dikatakan oleh

muridnya Ibn Rajab.

iy daallang Sy whall A Wy OISy ol 1551 8 38 Cipuols Lo
Ibn Qayyim sudah menulis puluhan karya dengan berbagai
macam tema baik figih, ushul figih, hadits, tafsi kalam, tasawuf, dan
akhlak. Terdapat corak umum dan tampak menonjol dalam karya-
karya Ibn Qayyim tersebut yang merupakan ciri khasnya sebagai
seorang ‘alim, mujaddid dan ulama salaf, yaitu:

Pertama, teguh dalam memegang dalil, baik al-Qur’an maupun
sunnah. Pengambilan hukum syari’ah dari al-Qur’an dan as-Sunnah
dilakukan dengan gaya bahasa yang mudah dipahami, dengan
spektrum yang luas, tidak sempit karena pendekatan bahasa dan
makna yang dalam. Ada empat langkah yang ditempuh oleh Ibn

Qayyim dalam penetapan sebuah hukum; (1) mengutamakan nagl dari

agl; (2) mendahulukan nash daripada giyas; (3) mendahulukan

**Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh... h. 72
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perintah (amr) dari intuisi (dzauq); dan (4) mendahulukan
kepentingan syari’ah dari kepentingan politik.249

Kedua, mendahulukan pendapat sahabat, fatwa-fatwa dan
keputusan yuridis mereka dibanding pendapat yang lain, karena
mereka adalah kelompok yang terbaik di kalangan ummat, paling
dalam keimanan mereka, dan paling benar pemahamannya dalam
urusan agama, terutama yang berkaitan dengan tema-tema akidah dan
hukum.®®  Seperti kitab 7’7am al-Muwaqgqi’in, dimana selalu
diemukakan pendapat dan keputusan para sahabat dalam menghadapi
berbagai kasus setelah sebelumnya dikemukakan argumentasi dari al-
Qur’an atau sunnah. Pendapat tabi’in dan tabi’i at-tabi’in dan ulama-
ulama lainnya barulah dikemukakan setelah mengemukakan pendapat
sahabat.”*

Ketiga, kajiannya yang luas dan mencakup berbagai aspek
disiplin ilmu, hal ini terjadi karena di samping otaknya yang cerdas,
juga ditunjang oleh penguasaannya terhadap argumentasi nagli dan
agli dari berbagai sudut pandang, bahkan argumentasi yang
berseberangan dengan persoalan yang ditelaah. Sehingga uraiannya

tentang satu masalah bisa berkaitan dengan pembahasan bidang ilmu

yang lain.??

** Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh... h. 85-86
**Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 89
*'Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 90
*?Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 94
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Keempat, kebebasannya dalam menguatkan dan menentukan
pilihan hukum dari beberapa alternatif. Meskipun penganut mazhab
Hanbali, namun memiliki kebebasan mutlak dalam berijtihad tanpa
mesti terikat dengan mazhabnya, bahkan ia berani berbeda pendapat
dengan mazhabnya. Bagi Ibn Qayyim "setiap orang bisa salah", bukan

“semua salah, karena yang benar tidak berbilang”.

2
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Kelima, pembahasan Ibn Qayyim dalam tulisannya tuntas dan
proporsional, sangat enak untuk dinikmati bagaikan hidangan yang
beraneka ragam dan menggugah selera. Dan hal itu sangat disukai
oleh orang-orang yang senang membaca untuk menghabiskan
waktunya.?*

Keenam,pokok bahasan karya Ibn Qayyim jelas bertujuan untuk
memahami maksud diberlakukannya syari’at (maqgashid al-syari’ah),
kebaikan syari’at dan hikmah dan rahasia-rahasia hukum dalam
syari’ah, sehingga setiap pribadi merasa tenang, tercerahkan dengan
apa yang dijelaskan dan dinyatakan oleh syari’at, sesuai dengan
pokok-pokok syari’at Nabi Muhammad, ruh syrai’at dan agama yang

lurus. Hal tersebut bhisa dibaca dalam kitab Miftah Dar al-Sa’adah,

*Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 100
***Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 103
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Bada’l al-Fawa’id,I’lam al-Muwaqqi’in, Madarij al-Salikin dan lain-
lain.?®

Ketujuh, fokus pada alasa-alasan hukum dan metodologi
penetapan dalil. Ibn Qayyim detail dalam persoalan data dan
metodologi ilmu agar jelas argumentasi yang dibangun dan tidak
menjadikan keraguan.?*®Kedelapan, tulisan Ibn Qayyim bahasanya
mengalir, memiliki kedalam rasa dan emosi, sehingga menghasilkan
energy yang kuat untuk mendorong antusiasme pembacanya agar
berubah akhlak dan cara berfikirnya, tetapi tetap kaya dengan ilmu
pengetahuan.®®’Kesembilan, gaya bahasa penulisannya dan
penjelasannya sangat menarik dan kuat, selain itu sistematika
pembahasan, redaksional dan alur berpikirnya runtut.*®Kesepuluh,
selalu menampakkan kerendahan hati dan ketundukannya kepada
Allah, keikhlasan beramal, dan hal itu sering dianjurkan kepada para
pembelajar.?*°Kesebelas, seringnya terjadi pengulangan dalam karya
tulisnnya, seperti masalah baik dan buruk perbuatan makhluk berakal
yang ditulisannya dalam kitab Miftah Dar al-Sa’adah, Syifa’ al-‘Alil
dan Madarij al-Salikin. Demikian juga tulisannya tentang Ailah-hilah

syar’iyah yang terdapat dalam kitab /’/Jam al-Muwaqqi’in dengan

*>Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989
111

. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 110-

***Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 111-
113

*"Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 113-
114

**Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 115
*Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 115-
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jumlah halaman mencapai hampir 300 lembar lebih (Juz III dan IV),
juga dalam kitab [ghathah al-Luhfan yang mencapai hampir 200
halaman. Masalah fa/ag sekaligus dibahasnya dalam tiga kitab. Yaitu
Ighathah al-Luhfan, I'lam al-Muwaqqi’in dan Zad al-Ma’ad. Para
kritikus ilmiah sering melihat hal ini sebagai kelemahan atau nilai
minus karya Ibn Qayyim, namun di sisi lain justru memiliki kelebihan
tersendiri karena ia ingin menunjukkan stressing tersendiri pada tema
yang dibahas sebagaimana seringnya terjadi pengulangan dalam al-
Qur’an.”®

Bakr ibn ‘Abd Allah Ibn Abu Zaid menyimpulkan dari sejumlah
perbedaan tentang jumlah buku yang telah dikarang oleh Ibn Qayyim
bahwa ada 96 buah judul buku sebagai berikut: al-/jtihad wa al-
Taqlid, Ijma’ al-Juyusi al-Islamiyyah ‘ala Ghazw al-Mu’attalah wa
al-jahmiyah, Ahkam Ahl al-Zimmah, Asma’ Mu’allifat Ibn Taimiyah,
Ushul al-Tafsir, al-I’lam bi Ittisa’ al-Turuq al-Ahkam, Ighathah al-
Ibn Taimiyah, Ighathah al-Luhfan min Masyahid al-Syaitan, ighathah
al-Luhfan fi Hukm Thalaq al-Ghadban, Igtida’ al-Zikr bi Husul al-
Khair wa Daf’u al-Syar, al-‘Amali al-Makkiyah, Amthal al-Qur’an
al-‘ljaz, Bada’i al-Fawa’id, Butlan al-Kimiya’ min Araba’ina
Wajhan, Bayan al-Istidlal ‘ala Butlan Isytirat Muhallil al-Sibag wa
al-Nidal, al-Tahbir Lima Yahillu wa Yahrumu min Libas al-Harir, al-

Tuhtfah al-Makiyyah, Tuhfah al-Maudud fi Ahkam al-Maulud, Tuhfal

**Ibn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. Ibn Qayyim Hayatuh wa Atharuh ... h. 115-
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al-Nazilin bi Jawar Rabb al-‘Alamin, tadbir al-Rasal Fi al-Qawa’id
al-Hukmiyah bi al-Zuka’ wa al- Qarihah, al-Ta’liq ‘ala al-Ahkam,
Tatdil al-Makkah ‘ala al-Madinah, Tahdhib al-Mukhtasar Sunan abi
Dawud, al-Jami’ bain al-sunan wa al-Athar, jala’ al-Atham fi al-
Shalah wa al-Salam ‘ala Khair al-Anam , Jawabat ‘Abid al-Silban wa
Anna ma Hamma ‘alaihi Din al-Syaitan, al-Jawab al- Syafi’i Liman
Sa’ala ‘an Thamrah al-Du’a ‘idha kana ma qad Qadara Waqi’,
Hurmah al-Sima’, Hukm al-Tariq al-Salah, Hukm I[ghmam Hilal
Ramadan, Hukm Tafdil Ba’'di al-Aulad ‘ala Ba’d Fi al-‘Atiyah, al-
Da’wa wa al-Dawa’, Dawa’ al-Qulub, Rabi’ al-Abrar fi al-Salah, ‘ala
al-136 Nabi al-Mukhtar, al-Risalah al-Halbiyah fi al-Tarigah al-
Muhammadiyah,  al-Risalah  al-Syafiyah fi  Ahkam  al-
Mu’awwidhatain, Risalah Ibn Qayyim ila Ahad lkhwaniah, al-Risalah
al-Tabukiyah, Rafu al-Tanzil, Raudah al-Muhibbin wa Nuzhah al-
Mustaqin, al-Ruh, al-Ruh al-Nafs, Zad al-Musafirin ila Manazil al-
Su’ada’ Fi Hadyi Khatim al-Anbiya’, Zad al-Ma’ad fi Hadyi Khair
al-‘Ibad, al-Sunnah wa al-Bid’ah, Syarh Asma’ al-Kitab al-Aziz

Syarh al-Asma.*®"'

B. Konsep Tawakal dan Tarbiyah Islamiyyah Ibn Qayyim Al-Jauziyah

1. Tawakal

a. Dimensi [yyaka Na’budu wa Iyyaka Nasta’in

**'Tbn Abu Zaid, Bakr ibn ‘Abd Allah. 1989. /bn Qayyim Hayatuh wa Atharuh... h. 189-

196
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Kitab Madarij as-Salikin baina Manazil lyyaka Na’budu wa
lyyaka Nasta’in, merupakan rangkuman dari seluruh pemikiran Ibn
Qayyim tentang akhlak tasawuf. Beliau memulai pembahasannya
dengan menjabarkan surat a/-Fatihah sebagai jawaban atas semua
tuntutan kehidupan dunia sampai dengan akhirat, hal itu jelas
terungkap dalam pernyataannya:
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Memahami konsep tawakal Ibn Qayyim, tidak bisa
dilepaskan dari penjelasannya tentang ayat kelima dari surat al-

Fatihah e b1y A 3y karena tawakal adalah salah satu
“persinggahannya” (4;). Ada dua dimensi dasar dari ayat tersebut
yaitu ibadah (sswt) dan isti’anah (dwswyt), dimana dengannya

manusia bisa dibagi menjadi 4 (empat) golongan:®

*Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003.
Madarij as-Salikin baina Manazil Iyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in. Juz 1. Cet. VII. Ed.
Muhammad al-Mu’tashim Billah al-Baghdadi. Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi. h. 31

**Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003.
Madarij as-Salikin... h. 99-104
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(1). Ahli ibadah dan isti’anah kepada Allah. Mereka merupakan
golongan yang paling mulia dan tinggi. Ibadah adalah tujuan
hidup mereka, seraya tetap memohon isti’‘anah (pertolongan)
agar Allah memberikan taufik sehingga mereka bisa
melaksanakan ibadah itu. Karenanya Nabi saw mengajarkan
sebuah doa kepada Muadz bin Jabal untuk membiasakan dzikir

ini sehabis shalat:
i3l g 8,09 353 o 351 4gl

“Ya Allah tolonglah aku untuk menyebut nama-Mu, bersyukur
dan beribadah secara baik kepada-Mu”

(2). Orang yang tidak mau beribadah dan memohon pertolongan
kepada Allah. Jika pun memohon, dimaksudkan untuk
memuaskan hawa nafsunya bukan atas dasar keridhaan dan
hak-Nya. Yang perlu dicatat adalah pemenuhan Allah atas
permohonannya, bukan karena kemuliaan atau menjadikannya
mulia, bahkan boleh jadi sebagai sumber kehancuran dan
penderitaannya. Sebaliknya tidak adanya pemenuhan atas
permohonan justru merupakan kemuliaan dan gambaran cinta
Allah kepadanya, perlindungan dan penjagaan Allah.

Gis) Bl a8 O Jekd Askis AsSB G Al v 1a) paudi b
9l gy Jehad 48, ade 5A8 Al

264 Hadits Muadz yang diriwayatkan terakhir oleh Abu Daud nomor 1524 dalam Sunan Abi
Daud bab Istigfar juz V h. 39
%5 QS Al-Fajr (88): 15-16
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Allah menguji hamba-Nya dengan kekayaan bukan karena dia
mulia dimata-Nya, sebaliknya Allah tidak mengujinya dengan
kemiskinan karena dia hina di mata-Nya, karena kemuliaan
dan kehinaan tidak berkisar pada keluasan harta dan
pembatasannya.

(3). Golongan orang yang beribadah tapi tidak menghendaki
isti’anah. Mereka ada dua kelompok: pertama, Qadariyah
yang mengatakan bahwa Allah telah melakukan apa yang
ditetapkan-Nya pada hamba dan Dia tidak perlu lagi
memberikan pertolongan kepada hamba, karena Allah telah
menolongnya  dengan  menciptakan  alat  baginya,
memperkenalkan jalan dan megutus para rasul. Dengan
demikian hamba tidak perlu lagi memohon pertolongan
kepada-Nya. Kedua, golongan yang beribadah namun tidak
total dalam tawakal dan memohon pertolongan kepada-Nya.
Pandangan mereka tidak mengaitkan orang yang bergerak
kepada siapa yang menggerakkan, tidak mengaitkan sebab
kepada pembuat sebab, tidak mengaitkan alat kepada pelaku.

(4). Golongan yang mempersaksikan bahwa hanya Allah satu-
satunya yang memberikan manfaat dan mudharat. Apapun
yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak
dikehendaki-Nya tidak akan terjadi, namun mereka tidak

berbuat apa yang dicintai dan diridhai-Nya.
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Adapun iyyaka na’budu dibangun di atas empat pilar yaitu
mewujudkan apa Yyang dicintai Allah dan Rasul-Nya, berupa
perkataan hati dan lisan, amalan hati dan anggota badan, dan
ubudiyah merupakan nama yang meliputi keempat tingkatan ini.
Perkataan hati merupakan keyakinan terhadap apa yang dikatakan
Allah tentang diri-Nya, sifat, asma, dan perbuatan-Nya, para
malaikat,perjumpaan dengan-Nya, yang disampaikan para rasul-
Nya. Perkataan lisan berupa pengabaran keyakinan ini. Amal hati
adalah seperti cinta kepada Allah, tawakal, tunduk, takut, dan
berharap kepada-Nya serta hal-hal lain yang merupakan gerak hati.
Sedangkan amal anggota tubuh seperti shalat, jihad, melangkah ke
masjid untuk shalat jum’at dan jama’ah, membantu orang miskin,
berbuat baik kepada sesama manusia dan lain sebagainya.?®® Dan
keharusan melaksanakan iyyaka na’budu ini berlaku hingga akhir

hayat.

et gt g 85 JETy

Selama di dunia hamba tidak terbebas dari kewajiban ibadah,
bahkan di alam Barzah sekalipun ada bentuk ibadah tersendiri
tatkala dua malaikat bertanya kepada hamba:”Siapakah yang
disembah?, dan apakah yang dia katakan tentang Rosulullah saw?”

Maka kedua malaikat itu akan menunggu jawaban dari hamba

***Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003.
Madarij as-Salikin... h. 120-121
QS Al-Hijr (15): 99
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tersebut.?®® Demikian pula halnya ketika hari kiamat, masih ada
ibadah yang harus dilakukan, yaitu saat Allah menyeru semua
makhluk untuk sujud. Maka orang-orang yang beriman sujud,
sedangkan orang-orang kafir dan munafik tidak bisa sujud. Tetapi
jika sudah masuk surga atau neraka, maka tidak ada lagi kewajiban,
selain tashih yang dilakukan para penghuni surga.?*

Dilihat dari perspektif ilmu dan amal, ubudiyah memiliki 2
(dua) tingkatan ilmu yang harus dipahami oleh hamba, pertama ilmu
tentang Allah yang terdiri dari lima macam vyaitu ilmu tentang zat,
sifat, perbuatan, asma Allah, dan membebaskan-Nya dari hal-hal
yang tidak sesuai dengan-Nya. Kedua ilmu tentang agama Allah
yang terdiri dari dua macam yaitu ilmu yang berkaitan tentang
perintah dan syari’at, sekaligus merupakan jalan yang lurus untuk
menghantarkan kepada Allah, dan ilmu yang berkaitan dengan
pahala serta siksa.?”

Keseluruhan tingkatan tersebut ditopang oleh 3 (tiga)
penopang agar implementasinya sempurna, yaitu persinggahan hati,
lisan, dan anggota tubuh. Ketiga penopang tersebut memiliki 15

(lima) pilar ubudiyah yang bersifat khusus, dan keberadaannya

Of ugs ¢ 3l 0pd G bt uadl 13]) 1 JB W g ale dll oo 31 o8 Logis ) ooy il (511 o0
o6t (31 )(yedt olgy) ({ culdt Jsll 12T coldt ) oty § & gd Mo dll Jgy 1E Ty bV Y ) Y
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**Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003.

Madarij as-Salikin... h. 124

Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003.

Madarij as-Salikin... h. 128

125



secara hukum bersifat wajib, mustahab (sunat), haram, makruh, dan
mubah. Tawakal adalah salah satu pilar ubudiyah khusus yang
sifatnya wajib bagi hati. Jadi tugas iyyaka na’budu dibebankan
kepada hati terlebih dahulu sebelum dibebankan kepada anggota
tubuh. Jika tugas ini diabaikan, maka yang muncul adalah

kebalikannya yang diharamkan bagi hati seperti takabur.?"*

T ipdand 387 0) 31855 alad AL (sl 4280

Aspek persinggahan (J;w)?” hati ini memiliki 4 (empat)

tahapan penting yang akan dan harus terus menyertai yaitu:>"*

a.iii (al-yaqgzah), artinya kewaspadaan atau kesadaran hati untuk

menjaga perhatian dari sifat lalai. Hal ini sangat penting untuk
membantu pembenahan perilaku. Mendapati kesadaran hati ini
adalah bekal yang cukup untuk memulai sebuah perjalanan
panjang.

b.at  (al-‘azm) adalah tekad yang bulad untuk melakukan

perjalanan, siap menghadapi segala rintangan, dan mencari

penuntun yang dapat menghantarkan ke tujuan. Seberapa jauh

*'Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003.
Madarij as-Salikin... h. 129-131

QS Yunus (10): 84. Tidak ada iman dan islam tanpa tawakal

23 persinggahan dimaksud bukan seperti tempat persinggahan dalam perjalanan yang akan
ditinggalkan begitu saja untuk berpindah ke tempat lain, tetapi suatu tahapan yang harus
dilalui dan akan terus menyertai, tidak bisa ditinggalkan, dimana pun tempatnya. Lihat Tbn
Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003. Madarij
as-Salikin...h. 152

“*Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003.
Madarij as-Salikin... h. 142-144

126



seseorang memiliki kesadaran, maka sejauh itu pula tekadnya, dan
seberapa jauh tekad yang dimilikinya, maka sejauh itu pula
persiapan yang dilakukannya.

.34 (al-fikrah) adalah setelah terjaga maka wajib memusatkan

perhatian dengan pandangan hati yang hanya tertuju ke sesuatu
yang hendak dicari, sekalipun belum memiliki gambaran jalan

yang akan menghantarkan ke sana.

d.3xed (al-basirah) yaitu jika fikrah sudah benar maka akan dimiliki

cahaya di dalam hati untuk melihat janji dan ancaman, surga dan
neraka, apa yang telah dijanjikan Allah terhadap para wali dan
musuh-Nya. Seakan-akan apa yanga akan terjadi di akhirat bisa
dilihat, semua orang dibangkitkan dari kuburnya, para malaikat
didatangkan, para nabi, syuhada dan shalaihin dihadirkan,
jembatan dibentangkan, musuh-musuh dikumpulkan, api neraka
dikobarkan. Sebaliknya, dunia pun terlihat cepat berlalu. Dan
itulah hakikat dari pengabaran para rasul, sehingga seruan para
rasul tersebut bisa diambil manfaatnya dengan melihat bahaya

yang mengancam jika bertentangan dengan mereka.”’

*" Basirah dibagi 3 (tiga) tingkatan yaitu basirah tentang sifat dan asma, tidak dipengaruhi
dengan syubhat yang bisa menyebabkan keragu-raguan tentang wujud Allah. Basirah
tentang perintah dan larangan, artinya membebaskan hati dari penguasaan hawa nafsu yang
cenderung menolak perintah dan larangan. Basirah tentang janji dan ancaman, artinya
mempersaksikan penanganan Allah terhadap apapun yang dilakukan manusia, yang baik
maupun yang buruk, di dunia maupun di akhirat. Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah
Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003. Madarij as-Salikin... h. 145-146
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Figure 2 Tahapan Amalan Hati

Keempat tahapan amalan hati inilah yang menguatkan sebuah
proses perjalanan dengan disertai tawakal kepada Allah, setelah
sebelumnya menetapkan maksud?’® dan kehendak yang benar untuk

melakukan perjalanan tersebut.
b. Motivasi Tawakal

Ibn  Qayyim mengatakan bahwa tawakal merupakan

setengah dari agama, dan setengahnya lagi adalah inabah(au)).

Agama terdiri dari permohonan pertolongan («\ww!) dan ibadah.

276 Menetapkan maksud (x<iall) adalah (1) membangkitkan keteguhan dan membebaskan dari
keragu-raguan; (2) semua rintangan akan disingkirkan dan semua penghalang akan dihadapi;
(3) tunduk kepada pengajaran ilmu, memenuhi seruan kebijaksanaan, dan menceburkan diri
dalam kehidupan dunia. Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘ Abdullah Muhammad bin Abu Bakr
bin Ayyub. 2003. Madarij as-Salikin... h. 150-151

27.Qs Ali Imran (3): 159
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Tawakal adalah isti ‘anah dan inabah adalah ibadah.?”® Pengertian

ini bisa dibaca dalam beberapa dalil tersebut yaitu 1355 &i &g
b o587 0) (QS Al-Maidah (5): 23), osedall (S5 & JL25(QS Al
Imran (3): 122 dan 160) , TS5 «lés .o Gaiz 5291 36 755 (QS Al-

Mulk (67): 29), Az 33 &F J& 1855 45 (QS Al-Thalag (65):
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Al-Anfal (8): 2).
Dalam hadits sahihain (riwayat Imam Bukhari dan

Muslim) disebutkan tentang 70.000 (tujuh puluh ribu) orang yang

®Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003.
Madarij as-Salikin baina Manazil lyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in. Juz 11. Cet. VII. Ed.
Muhammad al-Mu’tashim Billah al-Baghdadi. Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi. h. 112-113
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masuk surga tanpa hisab, karena tidak menggantungkan nasibnya
kepada mantra, ramalan yang buruk, tidak berobat dengan
sundutan api, dan hanya bertawakal kepada Allah SWT.?"
Bahkan Rosulullah saw biasa berdoa agar diberikan kemampuan
untuk bisa bertawakal kepada Allah SWT.
s Cools sy el Wl ClSE cliley cunl whyy kol Sl (gl
Caly pdll Col calsl g wypul by it by codd b § 80 cuS-
Hlegsbedl olgy) Bpe Y S ST Yy ALY 4
Dalam konteks yang luas, seluruh makhluk di alam semesta
bertawakal kepada Allah dengan motif berbeda-beda. Para wali
Allah dan hamba-hamba-Nya yang khusus bertawakal kepada
Allah karena iman, menolong agama-Nya, meninggikan kalimat-
Nya, berjihad memerangi musuh-musuh-Nya, karena mencintai-
Nya dan melaksanakan perintah-Nya. Di pihak lain ada yang
bertawakal kepada Allah demi kepentingan dan menjaga keadaan
dirinya dengan memohon kepada Allah. Ada juga yang

bertawakal karena sesuatu yang ingin didapatkannya seperti

me(,.ﬁ\&ssz)dmuﬁrbjg;&\w@m\.cl.;cf d\é%&t&\g&)wud\f
Of gz 31t 187150 g0 Calyg ol o o (o1 Jam Il dme 19 OV ) drs (19 Jor Il ame o3V 6
ORUERCCYRN CER-R Y- Iy (VU T PO S-S Y G 0 I VY PRIV RER W PP
e ds W) By L (Sl g A Ogluy T Ogan sY5n meg ael sWga faid Y1 s 1S 1315
£95n oSy Wguyg Al el LS 200 8 Lllgd 8 Ll 1 ol g ae d Lo ) Ol STdd o
(035 oy o9 0958 Yy O Yy Opplasy ¥ il 0 ) JUBB s 5 ke &) (o 1 ded B3Lal o2
%%)JW?UTMTJL&.@)}T@L&.(Fﬂ)dﬁ?&\dﬁ)gbiwfdﬁéwsuu&eﬁé.
(45, Shahih Bukhari. Bab Man Lam Yaraq. Juz V. h. 2170. Maktabah Syamilah versi 2.0.
%80 ghahih Bukhari. Bab Al-Tahajjud bi al-Laili. Juz I. h. 377. Maktabah Syamilah versi 2.0
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rezeki, kesehatan, pertolongan saat lawan musuh, mendapatkan
istri, anak dan lain sebagainya. Aku juga yang bertawakal justru
untuk melakukan kekejian dan dosa.?*

Di dalam riwayat Ahmad dari Umar bin Khatab disebutkan
bahwa sekiranya bertawakallah kepada Allah dengan sebenar-
benarnya, maka Allah akan melimpahkan rezeki sebagaimana
rezeki yang diberikan kepada seekor burung yang pergi di pagi
hari dalam keadaan perut kosong dan kembali sore hari dalam

keadaan kenyang.

282
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Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyah, bahwa tawakal seharusnya
bukan hanya untuk meraih kepentingan, manfaat, dan menolak
bahaya urusan dunia saja. Tetapi juga bertawakal dalam urusan
akhirat, untuk meraih apa yang Allah ridhai dan cintai, bagaimana
bisa teguh dalam keimanan, dalam dakwah, dan jihad fi
sabilillah.”®®

Maka dalam kitab Fawaid al-Fawaid, 1bn Qayyim membagi
tawakal berdasarkan motivasi kepada dua bentuk, yaitu: Pertama,
bertawakalnya seorang hamba kepada Allah dalam memperoleh

kebutuhan dan bagiannya dari dunia, atau dalam rangka

**'Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003.
Madarij as-Salikin ... h. 114

%82 Musnad Ahmad bin Hanbal. Bab Musnad Umar bin Khatab. Juz 1. h. 30. Maktabah
Syamilah versi 2.0

*®Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003.
Madarij as-Salikin ... h. 115
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menghindari hal-hal yang tidak dia sukai dan musibah-musibah
duniawi. Kedua, bertawakal kepada Allah dalam memperoleh apa
yang Allah sukai dan ridhai, berupa iman, yakin, jihad dan
berdakwah kepada Allah.?®*

Di antara dua jenis tawakal ini terdapat karunia yang tidak
bisa dihitung kecuali oleh Allah SWT. Ketika seorang hamba
bertawakal kepada Allah jenis kedua dengan sungguh-sungguh,
maka Allah akan mencukupkan secara sempurna kepadanya pada
tawakal jenis pertama. Sebaliknya ketika bertawakal kepada Allah
jenis pertama tanpa jenis kedua, maka Allah akan memberinya
kecukupan juga, tetapi ia tidak memperoleh hasil dari tawakal
orang yang bertawakal pada perkara yang Allah cintai dan
ridhai.”®

Lebih lanjut Ibn Qayyim mengatakan bahwa tawakal yang
paling agung adalah tawakal untuk mendapatkan hidayah, tetap
teguh di atas tauhid/memurnikan tauhid dan tetap teguh dalam
mencontoh/mengikuti Rasulullah saw, serta berjihad melawan
ahli bathil (pejuang kebatilan). Karena ini merupakan tawakalnya

para rasul dan orang-orang tertentu di antara mereka.

%%Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2002.
Fawaid al-Fawaid. Cet VII. KSA: Dar al-Jauziy. h. 87. Lihat juga Ibn Qoyyim al-Jauziyyah,
Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. tt. A/-FawaidBeirut: Dar al-Fikr. h.

**Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2002.
Fawaid...h. 87
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Namun terkadang tawakal terwujud karena keadaan yang
memaksa dan mendesak, saat seluruh daya tidak lagi bisa
diandalkan, dan satu-satunya tempat kembali hanya Allah SWT.
Maka tawakal yang seperti ini tidak akan memberikan jalan
keluar dan kemudahan dari kesulitannya.

3. Tawakal dan Asbab

Perintah bertawakkal dalam al-Qur’an bertujuan agar umat
Islam hidup dalam realitas yang menunjukkan bahwa tanpa usaha
tak mungkin tercapai harapan, dan tak ada gunanya berlarut
dalam kesedihan jika realita tidak dapat diubah lagi. Tawakal
harus menjadi pilihan karena ada sebab yang dapat
menghantarkan kepada tujuan yang dikehendaki. Jika sebabnya
sesuatu yang diperintahkan, maka yang meninggalkan sebab akan
dicela. Sebaliknya, jika sebab dilaksanakan dan tawakal
ditinggalkan, maka yang meninggalkan tawakal juga dicela,
karena tawakal wajib hukumnya berdasarkan nash al-qur’an dan
kesepakatan umat. Dan yang wajib adalah melaksanakan dan

menggabungkan keduanya.?®®

*Ibn Qoyyimal-Jauziyyah, Abu‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakrbin Ayyub.2002.
Fawaid.. .h. 88
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“Dari Mughirah bin Abi Qurrah al-Sudusi, dia berkata:”Aku telah
mendengar Anas bin Malik berkata: “Seorang laki-laki bertanya
kepada Rosulullah saw, “Apakah aku mengikatnya (unta) dan
bertawakal, atau aku melepaskannya saja (unta) kemudian
bertawakal?”. Rosulullah saw menjawab: “lkatlah (untamu) dan
bertawakallah”.

Namun demikian, sebab dimaksud apabila tergolong
sesuatu yang haram, maka haram pula pelaksanaannya. Sehingga
sebab untuk mencapai tujuannya tinggal satu yaitu tawakal,
karena tawakal itu sendiri termasuk sebab terkuat untuk
mendapatkan yang dikehendaki dan untuk mengenyahkan dari
hal-hal yang tidak diinginkan. Bahkan, secara mutlak, tawakal
termasuk sebab yang terkuat dari seluruh sebab yang ada.?®®

Jika sebab tersebut tergolong perkara yang mubah, maka
perlu dipertimbangkan, apakah dengan melaksanakannya akan
melemahkan tawakal atau tidak? Jika melemahkan dan membuat
buyar konsentrasi kalbu serta mengganggu tekad, maka lebih baik
meninggalkan sebab tersebut. Tetapi jika tidak melemahkan maka
lebih baik melakukannya. Karena kebijakan terbaik orang-orang

yang bijak itu adalah menghendaki terkaitnya antara sebab dan

musabab, sehingga tidak boleh meninggalkan sebab selama

Hadis riwayat at-Tirmizi no 2517 dalam Maktabah al-Syamilah. At-Tirmizi mengatakan
bahwa hadis ini gharib, Y ahya menilainya munkar, dan al-Bani menilainya Aasan.

**Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2002.
Fawaid ...h. 88
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memungkinkan untuk melakukannya. Terlebih ketika dalam
melakukannya dalam rangka ibadah, sehingga dengan itu
seseorang bisa melakukan ibadah kalbu dengan bertawakal dan
ibadah anggota badan dengan menempuh sebab pendukung
tercapainya tujuan yang diniatkan untuk mendekatkan diri kepada

Allah.?®

ol ke —— o) o
Sebab pendukung

il Ble —— ol g

Sebab utama

Figure 3 Tawakal dan Sebab

4. Rahasia dan Hakikat Tawakal

Realisasi tawakal adalah dengan melakukan sebab-sebab
yang diperintahkan. Orang yang tidak melakukan sebab tersebut
maka tawakalnya tidak benar. Sebagaimana melakukan sebab
yang akan menyampaikan kepada kebaikan, harapan akan
terealisasi, maka orang yang tidak melakukan sebab tersebut
berarti harapannya sekedar angan-angan. Adapun orang yang
tidak melaksanakan sebab berarti tawakalnya hanya kelemahan,
dan kelemahannya menjadi tawakal.

Rahasia tawakal dan hakikatnya adalah bersandarnya

kalbu kepada Allah semata (e4>5 &\ Je il slasl), yang tidak

*Ibn Qoyyimal-Jauziyyah, Abu‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakrbin Ayyub. 2002.
Fawaid...h. 88
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terganggu dengan adanya perhatian terhadap sebab, selama tidak
mengandalkan sebab tersebut secara mutlak. Sebagaimana tidak
bermanfaatnya ucapan seseorang: “Aku bertawakal kepada
Allah,” namun dia bersandar kepada selain Allah, cenderung
kepadanya serta percaya kepadanya. Dan tawakalnya lidah
berbeda dengan tawakalnya kalbu. Sebagaimana juga taubatnya
lidah bersamaan dengan tetapnya kalbu dalam dosa adalah sama.
Begitu juga taubatnya kalbu tanpa lidah mengucapkannya adalah
sesuatu yang lain pula. Atas dasar itu, maka ungkapan seorang
hamba: “Aku bertawakal kepada Allah,” sementara kalbunya
bersandar kepada selain-Nya, sama dengan ucapannya: “Aku
bertaubat kepada Allah” sementara ia tetap dalam maksiatnya dan

melakukannya.?*°

Maka apabila amalan hati tidak sesuai dengan
amalan badan, ataupun sebaliknya yang terjadi adalah hal yang

sia-sia adanya, selamanya dia tidak akan meraih kesempurnaan

tawakal.

Figure 4 Rahasia dan Hakikat Tawakal

**Ibn Qoyyimal-Jauziyyah, Abu‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakrbin Ayyub. 2002.
Fawaid...h. 89
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5. Makna dan Derajat Tawakal

Dalam  kitab  madarij  as-salikin, lbn  Qayyim

menyampaikan beberapa keterangan para ulama tentang tawakal

sebagai berikut:?*!

Sahl mengatakan:

Ll & & & Juju‘g\

“Kepasrahan kepada Allah menurut apapun kehendak-Nya”

Ibn “Ata mengatakan:

oF o Yy ) kBl Bls e Ll L) glep) ehd gl Y 0T IS
(ke Sbgdy e 31 (1) O5SCl Ak~

“Tawakal itu adalah tidak tampak pada dirimu ketergantungan
kepada sebab, walaupun engkau sangat butuh kepadanya, dan tidak
hilang ketenangan-Mu kepada Al-Hag (Allah) walaupun engkau
telah mendapatkannya (kebutuhanmu).”

Dzun Nun berkata:

) S5 o ol o3 Wy Bty g o ¢ 5Ny il 5 52

@Fudﬁjwama}\oiw
“Tawakal artinya melepaskan pengaturan jiwa, berlepas dari dari
daya dan kekuatan diri sendiri. Dan tawakal seorang hamba
menguat jika mengetahui bahwa Allah mengawasi dan melihat apa
yang telah dilal<ul<annya.”292

Abu Turab an-Nakhsyaby berkata:

#Ubn Qoyyimal-Jauziyyah, Abu‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakrbin Ayyub. 2003.
Madarij as-Salikin... h. 115 -117

292

Maksud beliau adalah setelah melakukan segala sebab, jiwa tidak memikirkan hasil

usahanya dari ikhtiarnya, bahkan lepas diri dari daya dan kekuatannya dan hanya
menggantungkan diri kepada Allah. Lihat Bisri, Muhammad Mu’inudinillah. 2008. Indahnya
Tawakal. Surakarta: Indiva Pustaka. h. 18
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&a&i Ol dglasSs )] ldi.o.bj g Jb CAA gy Lsgall § OU) Cfb 2
Al 3l Dl SR L ygal B e LS dlazmd L o aue Ol S
13) joy ol 13) 0 Sy ) axgliy anslabs |0 sy osliad (J) S, ke

&
“Tawakal adalah menghempaskan badan untuk beribadah,
mengikatkan hati kepada rububiyah, merasa tenang kepada
pencukupan Allah, jika diberi bersyukur, jika terhalangi
(pemberian) bersabar.”

Dari penjelasan Abu Turab ini, ada 5 (lima) unsur tegaknya

tawakal vyaitu ditegakkannya ibadah, terikatnya hati dengan

pemeliharaan Allah (<;) dalam urusan manusia, damainya hati atas

ketetapan dan takdir Allah, tenangnya hati dan tercukupinya rezeki,
bersyukur atas pemberian dan bersabar atas terhalangnya rezeki
dari Allah.

Ibn Qayyim menjelaskan bahwa hakikat tawakal merupakan
keadaan yang terangkai dari berbagai perkara, yang hakikatnya
tidak bisa sempurna kecuali dengan seluruh rangkaiannya. Masing-
masing mengisyaratkan kepada satu dengan yang lainnya, dan

perkara-perkara tersebut adalah sebagai berikut; 2%

a. 4wy <l &8,ae yaitu mengetahui sifat, kekuasaan, kecukupan,

kesendirian dan kembalinya segala urusan kepada ilmu-Nya dan

yang terjadi berkat kehendak dan kekuasaan-Nya. Ini

293

Ibn Qoyyimal-Jauziyyah, Abu‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakrbin Ayyub. 2003.

Madarij as-Salikin .... h. 118-122
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merupakan derajat pertama yang menjadi pijakan kaki hamba

saat berada di tempat persinggahan tawakal.

C Oledly LY G ol yaitu menetapkan sebab dan akibat.

Memiliki keyakinan akan keharusan melakukan usaha, Siapa
yang meniadakan hal ini, berarti tawakalnya ada yang tidak
beres. Ini kebalikan dari pendapat yang mengatakan, bahwa
menetapkan sebab bisa menodai tawakal dan meniadakan sebab
ini merupakan kesempurnaan tawakal. Ketahuilah bahwa
tawakalnya mereka yang meniadakan sebab tidak akan benar

sama sekali.

. IS d g alds 3 G £ 5wy yaitu memantapkan hati pada pijakan

tauhid. Tawakal seorang hamba tidak dianggap benar jika
tauhidnya tidak benar. Bahkan hakikat tawakal adalah tauhidnya
hati. Selagi di dalam hati masih ada kaitan-kaitan noda syirik,

maka tawakalnya cacat.

Cad) 65y ad) osizaly e U sleset yaitu menyandarkan hati

kepada Allah dan merasa tenang karena bergantung kepada-
Nya, sehingga di dalam hati itu tidak ada kegelisahan karena
godaan sebab dan tidak merasa tenang karena bergantung

kepadanya.
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e Jry A k) > yaitu berbaik sangka terhadap Allah swt.

Seberapa jauh baik sangkamu terhadap Allah, maka sejauh itu

pula tawakalmu kepada-Nya.

f. wlejle adady alilgls aslys 1)y 4 Il pMaw)  yaitu ketundukan

dan kepasrahan hati kepada Allah serta memotong seluruh
perintangnya. Seperti kebanyakan sufi yang mengatakan bahwa
orang yang bertawakal di hadapan Allah itu seperti mayat yang
pasrah pada yang memandikannya, tiada daya kekuatan sama

sekali.

g. s2&dl  yaitu pasrah. Ini merupakan ruh tawakal, inti dan

hakikatnya, yaitu menyerahkan semua urusannya kepada Allah,
tanpa menuntut dan menentukan pilihan, bukan merasa dipaksa
dan terpaksa. Ini merupakan puncak dari tawakal yang hanya
dimiliki oleh nabi kita Muhammad saw. Karena tingkatan

tawakal ini hanya beliau yang sampai kepadanya.

NAlrifatullah

Menetapkan
sebab akibat

Memantapkan
hati pada
pijakan tauhid

Penyandaran
dan

Khusnudzon

Tunduk

Figure 5 Derajat Tawakal
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Sikap berikutnya setelah sampai pada derajat pasrah adalah
ridha yang merupakan buah tawakal. Karena siapa yang bertawakal
dengan sebenar-benarnya tawakal, tentu dia akan ridha terhadap
apapapun yang yang dilakukan wakilnya. Dan hal inilah yang
disebut dengan ubudiyah, sebagaimana ungkapan lbn Taimiyyah
yang dikutip oleh Ibn Qayyim dalam madarij as-salikin bahwa
yang menjadi ukuran adalah dua perkara yaitu tawakal sebelum
berbuat dan ridha setelahnya.

239 Jadl J3 &) o 85 b jadm o2 5 akd IS O el 4y judl
5l 2B A, adl) iy il

Contoh kongkrit dari sikap tawakal dan ridha dapat dibaca
di dalam doa istikharah yang diajarkan Nabi saw sebagai berikut:
DB b gaall i e Mluly gy Sydealy Shoday Spoual ) gl
RIS LR CYI NS ORI P PRCH PN L PRNE N P
Sk § d opmg J 0pB alxTy ol Ul JB 5f (5ol BBley Slasy (25
Jrle & Bl ol ddley hlang 25 G J o oY1 e OF odas S 01y ad

oy so)f § OS Cm 1  B1g e $0lg 58 40l dlxTy (g 0l

Penggalan pertama yang mencerminkan tawakal dan kepasrahan.

**Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003.
Madarij as-Salikin.... h.122

®HR Bukhori no. 1109 dari Jabir bin ‘Abd Allah dalam Bab ma ja’a ff al-tatowwui mathna
mathnajuz | halaman 391. Maktabah Syamilah versi 2.0
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el oSle Sy el Yy ey (81 Yy s Sl

Ucapan berikutnya ini mencerminkan kepada Allah dalam masalah
ilmu, daya, kekuatan serta tawassul kepada-Nya dengan sifat-sifat-

Nya.

Jrle JB i gl Adley laeg 25 & g5 Y e OF Ws S0} 0l
‘:%g;,::}a:ﬁ\\Mui&ﬁdubx}é.ﬁ)bg‘}aﬂjéo).\ébv\bbéf\‘

a8 995;"‘5 & 49}.0\3 WT} ‘"_;}ai J’\:— ‘:2 J\Bji ‘“_;J.pi Z\.;QLGj &5..":\.0.65 &

Penggalan ini menunjukkan permohonan agar Allah memenuhinya
jika di dalamnya ada kemaslahatan dunia dan akhirat.

& gg.;a)f £ O e p1 bl
“Tetapkanlah padaku apapun bentuknya, kemudian buatlah aku
ridha terhadapnya.”
Penggalan doa terakhir yang mencerminkan bahwa yang tersisa
hanya ridha terhadap ketetapan Allah.

Doa istikharah ini mencakup ma’rifat kepada Allah,
hakikat-hakikat keimanan seperti tawakal, kepasrahan sebelum ada
ketetapan dan ridha setelah ada ketetapan yang merupakan buah
tawakal, sedangkan kepasarahan merupakan tanda kebenaran
tawakal. Jika tidak ridha, maka kepasrahan tidak murni. Maka

dengan menyempurnakan kedelapan derajat tawakal tersebut,
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berarti seorang hamba telah menyempurnakan tawakal dan pijakan
kakinya sudah mantap di persinggahan ini.>*
2. Tarbiyah Islamiyyah
Ibn Qayyim menjelaskan pemikirannya mengenai pendidikan
Islam atau tarbiyah ini,?*” ketika mengomentari penafsiran Ibnu Abbas

terhadap kata rabbanyi (gv,)dalam Surat Al-Maidah (5) ayat ke 63 ¥ 4
0su ) ealg , Surat Ali Imran (3) ayat ke 79 oty 155 oSy, dikatakan

bahwa makna kata rabbaniy tersebut adalah orang-orang bijak yang

fagih (mendalam pengetahuan agamanya) (sk& :LS>), kemudian

ditambahkan komentar Ibn al-‘Arabiy yang mengatakan bahwa
rabbaniy bermakna seorang laki-laki berilmu yang beramal dengan

ilmunya dan mengajarkan ilmunya, dan jika tidak melakukannya maka

tidak pantas disebut rabbaniy ( ,by 1 4 8 Lbes Sbls Lls o 31 08713)
G 4 8§ g e o 05 015).*® Ibn ‘Abbas juga mengomentari

hadits e sip Of oo Q) Cof 2o v &p ¥, dimana kata kerja

*Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003.
Madarij as-Salikin. ... h.123

7 Selanjutnya disebut dengan tarbiyah

**Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 1998.
Miftah al-Dar al-Sa’adah wa Mansyur Wilayah al-‘llmi wa al-Iradah. Cetakan I. Beirut: Dar
Al-Kanb al-‘Ilm. h. 127

* HR Bukhori no 4389 dalam Kitab Shahih Bukhari bab surah bara’ah al-taubah juz ke 4
halaman 1714.

lody sotd ¥y SO Y Weslo Lo d oo Y D 1 0l (3 2B puilt Y Ogeomas YT 2 JUB e o)
Lﬂ‘)aé’»k?iw‘)ﬁkéi&‘ﬁﬁj‘Cﬁ‘jﬁi"‘jw&\d\"’&ﬁd‘ww‘wﬁwﬁ’.ﬂ.}&éjiog
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mudharis&,, memiliki  bentuk kata ketiga yaitu isim fa’ilgby

(rabbaniy) ditafsirkan dengan makna tarbiyah (4xf'), yang artinya

mendidik manusia dengan ilmu sebagaimana seorang bapak mendidik
anaknya.’®  Kemudian setelah itu beliau menukil pendapat Al-
Mubarrad ra yang mengatakan bahwa rabbaniy adalah seorang yang
mengajarkan ilmu dan mendidik manusia dengan ilmu tersebut.

Rabbaniy adalah turunan dari kata kerja (fi i/) Rabba-Yarubbu-Rabban

(% — & — &) yang artinya seorang pendidik (perawat) yaitu seorang

yang merawat ilmunya, menyempurnakannya dan mengajarkan ilmu
tersebut, sebagaimana orang yang mempunyai harta merawat hartanya
dan merawat manusia dengan harta tersebut sebagaimana seorang bapak
merawat anak-anaknya.***

Pemikiran tarbiyah Ibn Qayyim tidak bisa dilepaskan dari
pandangannya tentang manusia yang tercipta dari tiga unsur yang saling
berkaitan dan menjadi satu kesatuan yang utuh, yaitu ruh, badan dan

akal, yang dalam konteks al-qur’an disebut sebagai totalitas pribadi

yang utuh (es& o~=). Berdasarkan pandangan itu, Ibn Qayyim

15 g oyl Log dsud w0 1o o8l 3l (bl CoSTlo i 3wy Vg 55 w90 13 Akile C

o2 @ O o J) ool o8 g 1 OY WY OO0

*®Hijazy-al, Hasan bin Ali Hasan. 1988. al-Fikr al-Tarbawi ‘inda Ibni al-Qayyim. Makkah
al-Mukarramah: Dar Hafiz li An-Nasyari al-Tauji’. h. 157

*'bn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 1998.
Miftah al-Dar al-Sa’adah ...h. 125-126.
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menegaskan bahwa pendidikan (tarbiyah) yang baik ialah proses
pendidikan yang fokus kerjanya merawat, mendidik, dan membimbing
semua unsur tersebut dalam waktu yang bersamaan bukan hanya
memperhatikan satu unsur dan melupakan unsur yang lain. Hal tersebut
dimaksudkan agar manusia tumbuh dengan seimbang, jauh dari
kekacauan dan ketidakutuhan, sehingga tercipta keseimbangan dalam
hidup manusia.*%?

Dengan demikian tarbiyah dalam pandangan Ibn Qayyim al-
Jauziyah mencakup pendidikan rohani dan jasmani secara sekaligus. la
menjelaskan kaifiyah (cara) mendidik rohani dan jasmani manusia
dengan ungkapan sebagai berikut:

“Antara hati dan badan sama-sama membutuhkan pendidikan.
Keduanya harus ditumbuh kembangkan dan ditambah gizinya sehingga
mampu tumbuh dengan sempurna dan lebih baik dari sebelumnya.
Badan disehatkan dengan cara diberi gizi yang baik, dijaga, dan
dilindungi dari segala hal yang mengancam keselamatan dan
kesehatannya. Adapun dengan hati, ia tidak akan tumbuh menjadi lebih
baik dan tidak akan bersih serta tidak akan sempurna kesuciannya
kecuali jika selalu diberi gizi yang menyehatkan dan selalu dilindungi
dari hal-hal yang mengancam diri dan kesehatnnya. Tidak ada resep
yang mampu menyehatkan hati dan mampu mengantarkannya kepada

kesempurnaan fitrah kecuali resep dan jalan yang diberikan oleh al-
Qur'an.’®

Ibn Qayyim juga berpandangan bahwa tanggung jawab terbiya
ada pada orang tua dan murobbi(pendidik), terutama anak-anak pada
awal pertumbuhannya. Anak membutuhkan pembinaan akhlak dan

bimbingan perilaku, dan itu tidak bisa dilakukannya sendiri, tanggung

%2A|-Hijazi, Hasan bin Ali Hasan. 1988. a/-Fikr al-Tarbawiy... h. 99-102

3% Tbn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 1961.
Igathah al-Luhfan min Mashoyid al-Syaitan. Ed. Muhammad Sayyid al-Kailani. Juz L
Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathba’ah Mushtafa al-Babi al-Halabi. h. 58
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jawabnya ada pada pemangku urusan anak tersebut.*®*

Beberapa
contoh hadits yang dikutip oleh Ibn Qayyim dalam kitab tuhfah al-
maudud bi ahkam al-maulud menunjukkan kewajiban orang tua dalam
pembinaan akhlak anak-anak sebagai berikut:

1. Menjaga hubungan baik dengan Allah dan bertanggung jawab

atasnya, serta akhlak pergaulan laki-laki dan perempuan

lgpo 1 ke g ade ) o ) gy JB JB ot o8 il o8 i 0 g o8
oSST 13l arliall o 198,99 s ) Lgdhe 1,215 s ad 3L Sl

ﬁ)jﬁy%é!ﬁﬂy‘_}.&miLﬁ@ﬁ)jﬁy;@éQOJﬁg,Woﬁzijionfbi
542t iy

2. Mengajarkan kebaikan dan ketaatan

Jj}mo Alij axods 13Log s\.‘q)i 130 .’J-Uj o Jj}.«.a S S qb\‘ : J?JJ Jjjg B,
200 e 09y aaslsby Iy o

3. Membina ketaatan kepada Allah

\.u,))»:&\Jﬁw\gi\g:w&décag}&ﬂw:;ﬁé‘gﬂaﬂ\ej’y
ol Ll 31 pe¥1 8,800 oda o ((T4/08,d1 8y5m) el 38 Lilydg Lrlgyl oo W
JM\M\&\‘S;}OT:J@?@L«A:JGQ&\@&&\j‘ﬂ:JG?Sf?\Q
Of oo phodt o) 3T e 5 Lo dlg Y ¢ Aol aned o olly o ¢ 4l o ¢ g

307 ( ey Fl al o 0gy) b agas Lo o 1 o 1y of 119 (s

3% Al-Hijazi, Hasan bin Ali Hasan. 1988. a/-Fikr al-Tarbawiy... h. 162

*% Imam al-Tirmidzi mengatakan bahwa kualitas hadits hasan shahih. Lihat Ibn Qoyyim al-
Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. t.t. TuhAfah al-Maudud fi
Ahkam al-Maulud. Ed. Uthman bin Jum’ah Dhomairiyah. Dar al-‘Ilmi al-Fawaid. h. 328
*%Menurut al-Baihagiy kualitas sanadnya jayyid (bagus). Lihat Ibn Qoyyim al-Jauziyyah,
Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. t.t. TuAfah al-Maudud ...h. 331

*Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. t.t.
Tuhfah al-Maudud .. .h. 332
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Sebahagian cendekiawan bahkan berpendapat bahwa pada hari
kiamat Allah akan meminta pertanggung jawaban seorang bapak terkait
anaknya, sebelum meminta pertanggung jawaban anak terkait
bapaknya, sebagaimana seorang bapak memiliki hak atas anaknya,
demikian sebaliknya.*®® Hal ini sesuai dengan beberapa nash al-Qur’an
dan hadits tersebut di bawah ini:

QS Al-Ankabut (29): 8

s 51 ool g

QS Al-Tahrim (66): 6
BylandTs o7 Wdgdg 1,6 LK ATy (K T3
Ali bin Abi Thalib kemudian mengomentari ayat ini dengan kalimat

singkat (..aj.g‘:i (.-6}019 (ajari mereka ilmu dan adab/perilaku yang baik).

Karena jika hal-hal penting dan wajib dalam urusan agama tidak
diajarkan sewaktu anak-anak masih kecil, maka akan didapati
kerusakan, kedurhakaan pada diri anak-anak tersebut di saat orang
tuanya sudah tua. 3%

Adapun tujuan tarbiyah yang utama adalah menjaga (kesucian)
fitrah manusia dan melindunginya agar tidak jatuh ke dalam

penyimpangan serta mewujudkan dalam dirinya  ubudiyah

*%Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. t.t.
Tuhfah al-Maudid ...h. 336

309

Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. t.t.

Tuhfah al-Maudud.. h. 337
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(penghambaan) kepada Allah Ta’ala.*'® Dalam ubudiyah ini terkandung

pertama <sall  s4dli(maksud yang dituntut) memiliki makna

uluhiyyah (&»¢)yaitu Dia yang hati menyembah/menuhankan-Nya; -

dimana keadaan hati penuh dengan mahabbah (cinta), inabah
(kembali), jalal (meninggikan), ikraman (memuliakan), ta’dhziman

(mengagungkan), khudu’ (tunduk), dzal (hina), khauf (takut), raja

(harap), dan tawakal (berserah)-. Kedua adalah o\x.li(Yang dimintai

tolong) yaitu Dia yang dimintai tolong atas mathlub memiliki makna

rububiyyah (iwsy) yaitu Dzat yang merawat hamba-Nya, memberi

segala kebutuhannya, memberikan petunjuk untuk kebaikannya.***Yang
demikian inilah maksud bahwa Allah Ta’ala tidak menciptakan hamba-
Nya kecuali untuk beribadah kepada-Nya. Jadi ibadah kepada Allah

adalah tujuan utama diciptakannya seorang hamba

*%Al-Hijazi, Hasan bin Ali Hasan. 1988. al-Fikr al-Tarbawi.. h. 164

"Tbn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 1961.
Igathah al-Luhfan.. h. 36

QS Adz-Dzariyat (51): 56. Adapun yang dimaksud dengan ibadah adalah segala aktifitas
seseorang ketika di dunia yang bisa mendatangkan cinta dan ridha Allah, dan mencakup
mencakup segala dimensi kegiatan manusia, demikian pernyataan Ibnu Taimiyyah dalam

kitab al-‘ubudiyah. 5Ny bWl Jslly NS o olopy 4 £kl S aslr gl B D3geall.

Lihat Ibn Taimiyyah al-Harani al-Dimasyqi, Taqi al-Din Muhammad bin Halim. 1999. A/-
‘Ubudiyyah. Ed. ‘Ali Hasan ‘Abd al-Hamid. Cet. Ke III. Dar al-Asolah al-Isma’iliyah. h.
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Ibn Qayyim kemudian menambahkan bahwa ibadah membutuhkan dua

hal pokok yaitu cinta (<+t)dan tunduk(g s«a3-).

& 4 \Muﬁgwdeyj 4 \.gudﬁwwuﬁgjwiw
Mo |2 05
”Jika kamu mencintai seseorang, tapi tidak tunduk kepadanya, maka
engkau bukan seorang hamba baginya, dan jika engkau tunduk
kepadanya tanpa cinta, maka engkau bukan seorang hamba baginya,
sampai engkau cinta dan tunduk.”
Keduanya adalah perbuatan hati, yang jika lalai maka akan ditempati
oleh syaitan yang akan menjauhkannya dari mengingat Allah dan
menyembah-Nya. Pada dasarnya manusia itu adalah hamba, baik
menghamba kepada Allah maupun menghamba kepada hawa nafsu dan
syaitan. Akan tetapi manusia yang mampu membebaskan dirinya dari

penghambaan diri kepada selain Allah, maka manusia itu hanya

beribadah (ss.¢) kepada Allah semata, tunduk, sabar atas takdir, dan

bersyukur dengan semua pemberian, maka sesungguhnya dia akan
mendapatkan kebahagian yang sempurna.®**

Inilah fitrah yang dimaksud oleh Ibn Qayyim yaitu menerima
agama Islam, mempercayai Sang Pencipta dan hanya menyembah-Nya.

Keberadaan dan keberlangsungan fitrah berkembang secara berangsur-

°3 Al-Hijazi, Hasan bin Ali Hasan. 1988. al-Fikr al-Tarbawi... h. 114
" Al-Hijazi-al, Hasan bin Ali Hasan. 1988. a/-Fikr al-Tarbawi... h. 118-119
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angsur untuk mencapai kesempurnaannya, itu pun jika terbebas dari

segala bentuk penyimpangan.®®®

Secara bahasa fitrah bermakna ciptaan (1), maka Ibn Qayyim

Ibnu Qayyim berpendapat bahwa setiap orang yang memiliki fitrah
yang lurus memahami bahwa dirinya sebagai makhluk yang tercipta,

dan sang penciptanya berhak disembah dan disyukuri.

“Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku
dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan”

o4l ¥ i 27 2535
“Dan hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam),

(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuiya.”

b el Sy wgud o8 el bl (,.@:.ﬁ 08y oglS sl oale s g
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“Aku ciptakan semua hambaku dalam keadaan hanif, kemudian datang

syetan menyesatkan mereka dari agama mereka, mengharamkan apa
yang telah Aku halalkan, dan menyuruh mereka untuk musyrik kepada-
Ku....”

Iyl olgy). .. Wbt of olpmasy of Wil3sgs ol 8 kil e W 3950 JS

Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 1991.
Syifaul ‘Ali fi Masail al-Qadha wa al-Qadar wa Ta’li. Jeddah: Maktabah Sawadi li al-Tauji’
h. 308-309.

316 QS Yasin (36): 22

'7QS Al-Rum (30): 30

%18 Hadits qudsi riwayat Imam Muslim nomor 63 dari ‘Iyadh bi Jamar al-Majasyiy dalam
kitab Shahih Muslim bab al-Shifat al-latiy yu’rafu biha al-dunya juz ke 4 halaman 2917.
Maktabah Syamilah versi 2.0
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“setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah, maka orang tuanya yang
menjadikannya yahudi, atau nashrani, atai majusi.”*?°

Berkaitan dengan pernyataan diatas, dapat diketahui kalau Ibnu
Qayyim berpandangan bahwa manusia itu fitrah (baik, bersih, suci)
sejak lahirnya, adapun kejelekan adalah sesuatu yang datang merusak
jiwa manusia, dan disebutkan bahwa kejelekan bisa terjadi karena dua
perkara, pertama, tidak ada usaha (pasif) yaitu seperti tidak adanya
ilmu, keimanan, kesabaran, dan tidak ada keinginan untuk beramal
kebaikan. Kedua, kejelekan yang ada usaha (aktif), seperti keyakinan-
keyakinan yang menyimpang, keinginan-keinginan yang merusak, yang
demikian ini adalah sebagi konsekuensi dari tidak adanya usaha (pasif).
Ketika dalam jiwa seseorang tidak ada ilmu dan amal shalih maka
kebodohan dan kejelekan akan merasuki jiwanya, karena jiwa ini harus
berada dalam satu keadaan diantara dua keadaan ini, ketika jiwa
seseorang tidak menyibukan dirinya untuk mencari ilmu-ilmu yang
bermanfaat, maka jiwanya akan disibukan dengan perkara yang tidak
baik yang akan merusaknya, dan kejelekan-kejelekan yang ada adalah
ciptaan Allah Ta’ala. Karena Dialah yang menciptakan segala sesuatu,

dengan segala hikmah kebijaksanaan-Nya.**'

*®Hadits riwayat al-Bukhorinomor 1319 dari Abi Hurairah dalam kitab Shahih al-Bukhari
bab ma qila fi aulad al-musyrikin Juz ke 1 halaman 465 Maktabah Syamilah versi 2.0

*%hbn Qayyim mengatakan bahwa keadaan fitrah dimaksud bukan berarti ketika lahir
langsung memahami Islam dan menginginkannya, tetapi kecenderungannya kepada agama
Islam karena begitu dekat dan cinta. Lihat Hijazy-al, Hasan bin Ali Hasan. 1988. al-Fikr al-
Tarbawiy... h. 120

Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub . t.t. 7arig
al-Hijratain wa Bab al-Sa’adatain. Kairo: Maktabatul Mutanabi. h.106
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Dan inilah yang menjadi fitrah manusia, setiap orang selalu
mencintai hal ini, terpatri dalam setiap fitrahnya, didalamnya ada
tauhid, tujuan yang murni ikhlas dan cinta hanya kepada Allah Ta’ala,
menyembah-Nya dengan segala bentuk persembahan yang dicintai,
memerintahkan yang ma’ruf yaitu segala perkara yang menjadi
kecondongan hatinya, mencegah kemungkaran yang dibenci dan
dijauhi oleh hati, menghalalkan yang Allah halalkan dari setiap
kebaikanyang bermanfaat, mengharamkan apa yang Allah haramkan
dari setiap kejelekan dan membahayakan.’*

Dalam konteks pemeliharaan, pembinaan inilah Hasan Ali al-
Hijazi, berdasarkan kajiannya pada kitab 7uhfah al-Maudud fi Ahkam
al-Maulud karangan Ibn Qayyim al-Jauziyah, menjelaskan bahwa
secara umum tujuan pendidikan yang direkomendasikan oleh Ibn

ayyim al-Jauziyah meliputi empat sasaran,323 aitu:
Yy y p p y

1. Ahdaf jismiyah / dw Glaai (sasaran yang berkaitan dengan badan)

Maksud diadakannya tarbiyah adalah untuk menjaga kesehatan
badan anak didik, sebagaimana yang diwasiatkan oleh Ibnu Qayyim
kepada otangtua:

A Ilad sl BN iels db & o8 Bighallg S e of (9
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**Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 1991.
Syifau al-‘Ali ...h. 308-309

323 Al-Hijazi, Hasan bin Ali Hasan. 1988. a/-Fikr al-Tarbawi... h. 164-171

**Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. t.t.
Tuhfah al-Maudud .. .h. 338
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“Hendaklah sang anak yang masih bayi tidak dibawa bepergian
jauh atau diajak melaksanakan fawaf kecuali jika dia sudah
berumur tiga bulan ke atas. Yang demikian itu dikarenakan
masih terlalu dekatnya umur sang bayi dengan rahim ibunya dan
terlalu lemah kondisi tubuhnya.”

Dari ahdaf jismiyah yang hendak diwujudkan oleh kerja tarbiyah
adalah selalu memperhatikan anak dan mengawasinya dalam hal
makanan dan minumannya, sebagaimana yang diwasiatkan oleh

Ibnu Qayyim berikut ini:

| glany of (,Js genc] cbi oy Hidly J:iﬂ\ ) e\aie.!\ o el e \};wgg of
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“Hendaklah para orangtua itu tidak membiarkan anak-anaknya
mengkonsumsi makanan dan minuman yang berlebihan, hal itu
demi menjaga terbentuknya pencernaannya dan keteraturan cara
kerjanya, yang sudah diketahui bahwa sehatnya badan itu
bergantung pada tepatnya (teraturnya) kerja pencernaan tersebut.
Dengan tidak terlalu banyak mengkonsumsi makanan dan

minuman akan mengurangi penyakit, karena dalam tubuh tidak
terdapat timbunan sisa-sisa makanan.”

. Ahdaf akhlakiyah/ad¥s1 Blual (sasaran yang berkaitan dengan

pembinaan akhlak)

Kebahagiaan bisa diraih apabila diri dihiasi dengan akhlak
yang mulia dan dijauhkan dari akhlak buruk. Oleh karena itulah
beliau sangat wanti-wanti menasehati para murabbi (pendidik) agar
tidak memberi kesempatan kepada anak didiknya untuk berkhianat

dan berbohong, sebab khianat dan kebohongan akan merusak

325

Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. t.t.

Tuhfah al-Maudud .. .h. 342
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bangunan kebahagiaan jiwanya, sebagaimana pernyataan beliau

kepada orangtua sebagai berikut:

326# IS an 9 3,5V Ll 83\aw apds il L3 o qm‘&”‘dg}é"’@‘ég

“Jika sekali saja terbuka kesempatan bagi seorang anak untuk
berbuat bohong dan  khianat, maka akan hancurlah
kebahagiaannya, baik di dunia maupun di akhirat, dan anak
tersebut akan terhalangi untuk mendapatkan seluruh kebaikan
yang semestinya dapat diraihnya, jika ia tidak berbohong dan
berkhianat.”

Beliau menganjurkan agar para orangtua dan murabbi tidak
memberikan kesempatan pada anak-anaknya untuk berinteraksi
dengan orang-orang yang tidak jelas akhlak dan perilakunya, dan
beliau juga menganjurkan kepada mereka agar selalu menjaga anak-
anaknya agar tidak berlebihan dalam berbicara, makan dan minum,

beliau berkata:

P9, oda § Bl O U1 dlali2g alllly aMSTNg alalall Jguad aisy
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“Para murabbi hendaklah menjauhkan anaknya dari berlebihlebihan
dalam makan dan Dberbicara, demikian juga hendaknya
mereka dijauhkan dari bergaul dengan orang-orang yang buruk
akhlak dan perangainya, karena tindakan semacam itu akan
menimbulkan kerugian dalam jiwa seseorang anak yaitu
hilangnya seluruh kebaikan, baik kebaikan di dunia maupun di
akhirat.”

Demikian juga beliau menasehatkan agar senantiasa

menjauhkan anak (didik) dari perilaku yang menyimpang dan

***Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. t.t.
Tuhfah al-Maudud .. .h. 350
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Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. t.t.

Tuhfah al-Maudud .. .h. 351
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menyalahi gudrat peciptaannya ataupun menyimpang dari akhlak
mulia dan bertasyabuh (menyerupai) wanita (lawan jenis), beliau

berkata

iy 88,201y e O ydg bl aig LS wimpa) 32 A ks AB y H1 e 4

“Jauhkanlah dan laranglah anak-anak kalian dari memakai
pakaian terbuat dari sutera (bagi laki-laki) sebab bahan sutera
akan bisa merusak jiwanya, demikian juga jauhkanlah anak-anak
kalian dari melakukan Ziwath (homoseks), minum khamer,
mencuri dan berbuat bohong.”

. Ahdaf Fikriyah | %58 Glual (sasaran yang berkaitan dengan

pembinaan akal)
Tarbiyah yang baik itu bertujuan membina dan menjaga anak serta
pemikiran anak didiknya. Ibnu Qayyim menyebutkan masalah ini

dalam sebuat pernyataan sebagai berikut:
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“Yang perlu diperhatikan oleh para murabbi adalah agar mereka
sama sekali tidak memberikan kesempatan kepada anak didiknya
untuk berinteraksi dengan sesuatu yang membahayakan dan
merusak akalnya, seperti minum-minuman yang memabukan atau
narkoba, dan hendaknya anak didik dijauhkan dari pergaulan dengan
orang-orang yang dikhawatirkan akan merusak jiwanya, dan
dijauhkan dari melakukan permbicaraan dan memegang sesuatu
yang akan merusak jiwanya, sebab semua itu akan menjatuhkannya
ke lembah kehancuran. Ketahuilah, jika sekali saja terbuka

***Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. t.t.
Tuhfah al-Maudud .. .h. 352
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Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. t.t.

Tuhfah al-Maudud .. .h. 351
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4.

kesempatan bagi anak untuk melakukan perbuatan tersebut, maka
akan ia terbiasa melakukan perbuatan hina dan kotor (seperti; zina,
mucikari, dan sebagainya), padahal tidak akan masuk surga orang-
orang yang berbuat zina.”

Ahdaf maslakiyah/iSh.. Suai (sasaran yang berkaitan dengan skill

atau keterampilan)

Dalam pandangan Ibnu Qayyim, tarbiyah harus memiliki
tujuan menyingkap bakat dan keahlian (sk7//) yang tersimpan dalam
diri seorang anak. Kemudian setelah diketahui bakat anak didiknya,
maka segera diadakan pembinaan dan pengarahan kepada bidang-
bidang yang sesuai dan baik yang akan mewujudkan kemaslahatan
diri dan umat manusia secara keseluruhan. Apa yang menjadi
pemikiran beliau ini bisa dilihat dalam pernyataan beliau sebagai

berikut, Beliau berkata:
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“Yang perlu dijadikan patokan dalam pembinaan ski// seorang anak
adalah kesiapan dan bakat yang tampak dalam diri anak
tersebut...maka apabila seorang bapak melihat anaknya mampu
memahami suatu perkara dengan baik, menganalisanya dengan
benar, kuat hafalan dan daya ingatnya atau bahkan mampu
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Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. t.t.

Tuhfah al-Maudud .. .h. 353-354
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berkonsentrasi menghadapi suatu masalah, semua itu mewujudkan
adanya kesiapan dan kemampuan (bakat) sang anak untuk menjadi
ilmuwan, maka yang harus dilakukan oleh orangtua terhadap
anaknya yang seperti itu adalah memupuk ilmu ke dalam akal anak
tersebut selama akal dan pikiran tersebut mampu menampungnya,
sebab seorang anak yang sudah terlihat bakat kemampuannya
seperti itu akan mampu menampung dan menerima beberapa ilmu
yang berikan kepadanya dan ilmu yang diberikan kepadanya pun
akan mampu bertahan dan tertanam dalam benaknya, dan
selanjutnya ia akan tumbuh bersama dengan pertumbuhan anak itu.
Maka dalam hal ini yang perlu dilakukan oleh orangtua adalah
mengarahkan anaknya sesuai dengan kemauan dan bakat yang ada
sepanjang hal itu tidak dilarang oleh syariat (Islam) dan bermanfaat
bagi diri dan umat manusia. Semua ini diajarkan oleh para orangtua
dan pendidik kepada anak-anaknya setelah terlebih dahulu diajarkan
kepada mereka sesuatu yang sangat urgen dan lebih dahulu
dibutuhkan, yaitu pengajaran agama (din).”

Empat sasaran tarbiyah tersebut di atas sebenarnya sudah bisa
mewakili dari aspek-aspek tarbiyah Ibn Qayyim yang bersifat lebih
luas cakupannya, tidak saja anak-anak, tetapi pendidikan untuk semua.
Adapun aspek-aspek tarbiyah dimaksud diantaranya adalah tarbiyah
imaniyah, tarbiyah ruhiyah, tarbiyah fikriyah, tarbiyah atifiyah
(perasaan), tarbiyah khulukiyah (akhlak), tarbiyah ijtima’iyah, tarbiyah
iradiyah (kehendak), tarbiyah badaniyah, tarbiyah riyadah, dan

tarbiyah jinsiyah®'

**'Hijaz-al, Hasan bin Ali Hasan. 1988. al-Fikr al-Tarbawi.. h. 185-399
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